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ABSTRAK 
Dinar Ayu Nur Sulaichah, NIM: E71214017 “MITOS KUE APEM DALAM 
TRADISI SELAMETAN KEMATIAN (TAHLILAN) PERSPEKTIF TEORI 
SEMIOLOGI ROLAND BARTHES DI DESA KEDUNG BARUK RUNGKUT 
SURABAYA”. 
Skrispsi ini membahas tentang masyarakat desa Kedung Baruk yang 
merupakan desa pinggiran kota Surabaya yang masih percaya mitos kue apem 
sebagai kue pengampunan dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) dengan 
menggunakan analisis semiologi Roland Barthes. Sehingga akan menjawab dua 
pertanyaan yaitu pertama, tentang bagaimana mitos kue apem dalam selamatan 
kematian (tahlilan) di Desa Kedung Baruk. Kedua, bagaimana analisis semiologi 
Roland Barthes terhadap mitos kue apem. Dibutuhkan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, dimana data-data yang didapatkan lewat 
observasi, wawancara, dokumentasi serta studi pustaka sebagai pelengkap 
penelitian ini. Hasil yang didapatkan dari penelitian ini adalah pada analisis 
semiologi Roland Barthes sebuah mitos terdiri dari penanda, petanda dan tanda 
yang dimana mitos kue apem sebagai kue pengampunan dari orang yang 
meninggal kepada Allah SWT dan dipercaya secara turun menurun serta menjadi 
ideologi bagi masyarakat Desa Kedung Baruk. Pesan yang didapatkan dari mitos 
kue apem ini adalah masyarakat masih menjaga dan melestarikan kue apem dalam 
tradisi selamatan kematian. 
Kata kunci: Mitos, Kue apem, Roland Barthes 
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A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk yang sempurna dari makhluk lainnya yang 
diciptakan oleh Allah SWT. Manusia diciptakan dengan memiliki akal dan nafsu. 
Lewat akal dan nafsu tersebut manusia bisa menjadi makhluk berbudaya karena 
keunikannya. Maksud dari manusia berbudaya yakni yang mempunyai keinginan 
dan ambisi untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dari lahir maupun batin. 
Budaya merupakan cara hidup manusia yang berkembang secara bersama dan 
diperoleh secara turun menurun. Serta lewat proses berkebudayaan, manusia 
berkembang di dalam kebudayaan yang ada disekitarnya.1  
Manusia juga tidak dapat dilepaskan dari segala aktivitas yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari. Baik dilakukan secara individu maupun kelompok serta 
dilakukan secara sengaja ataupun tidak sengaja. Hubungan antara makhluk individu 
dengan individu yang lain disebut sebagai makhluk sosial. Jika jaringan hubungan 
itu meluas dan terbentuk sebuah kelompok maka dinamakan masyarakat. Tiap 
individu mempunyai keunikan masing-masing. Keunikan ini terjalin antar individu 
maka akan melahirkan kebudayaan tiap masyarakat. Perbedaan kebudayaan antar 
masyarakat terjadi dikarenakan adanya perbedaan kebutuhan dan lingkungannya. 
                                                          
1 Kartono Kamajaya Partokusumo, Kebudayaan Jawa Perpaduannya Dengan Islam, (Yogyakarta: 
Ikapi DIY, 1995), hlm. 192. 

































Semua aktivitas tersebut telah tercatat dan terekam dalam ingatan manusia. 
Tradisi, budaya dan mitos ini muncul dikarenakan adanya perilaku atau kebiasaan 
masyarakat yang dilakukan setiap hari dan bertahap. Untuk menghilangkan tradisi, 
budaya dan mitos tersebut tidaklah mudah karena sudah melekat dan menjadi ciri 
khas masyarakat tersebut. Sehingga peristiwa atau fenomena dan kejadian yang 
telah terjadi dalam kehidupan manusia secara tidak langsung akan terjadi pada 
generasi berikutnya secara turun menurun. 
Seperti halnya Indonesia yang merupakan sebuah negara kepulauan dan 
mempunyai bermacam suku, ras dan agama yang didalamnya terdapat beraneka 
ragam tradisi, budaya dan mitos yang melekat hingga sekarang. Termasuk pada 
masyarakat Jawa yang masih kental dengan budaya, tradisi dan mitosnya. 
Masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan memegang penuh 
nilai-nilai norma dan adat istiadat.  
Kepercayaan, tradisi, budaya dan mitos ini telah tertanam kuat pada 
masyarakat hingga sekarang dan sangat sulit untuk dihilangkan ataupun diubah. 
Meskipun datang budaya dan tradisi baru, masyarakat tetap mempertahankannya. 
Masyarakat Jawa juga tidak melarang masuknya budaya dan tradisi baru yang 
datang jika sesuai dengan nilai norma yang ada.2 Seperti halnya pada selamatan 
kematian (tahlilan) yang mempunyai jenis sedekah tertentu dalam 
memperingatinya, khususnya di desa kedung baruk, Rungkut Surabaya. Pada 
selamatan kematian (tahlilan) terdapat kue yang khusus dan wajib ada yakni kue 
                                                          
2 Koenjtaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas, dan Pembangunan, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 
Utama, 2004), hlm. 3. 

































apem. Kue apem, identik sebagai kue yang wajib ada untuk memperingati 
meninggalnya seseorang. Hingga sampai saat ini masyarakat modern masih 
mempercayai dan melestarikannya bahkan di daerah Surabaya. Tidak hanya pada 
saat memperingati meninggalnya seseorang saja namun juga pada saat menjelang 
bulan ramadhan yang dalam istilah Jawa disebut dengan megengan yakni kirim 
do’a untuk keluarga yang telah meninggal. 
Di desa Kedung Baruk, Rungkut Surabaya kue apem mempunyai nilai 
kesakralan yang tinggi. Hal ini dikarenakan kue apem tidak hanya diperuntukan 
sebagai kuliner sehari-hari namun juga sebagai kue yang wajib ada dalam setiap 
peringatan meninggalnya seseorang. Dalam acara selamatan kematian (tahlilan), 
kue apem sebagai pelengkap dalam acara tersebut. Setelah proses tahlilan selesai, 
kue apem ditaruh di dalam wadah berkatan yang dijadikan simbol pengharapan dan 
ampunan kepada Allah SWT untuk orang yang telah meninggal. Dengan demikian 
kue apem tersebut sebagai penanda bagi keluarga yang di rumah bahwa berkatan 
yang dibawa pulang berasal dari acara selamatan kematian (tahlilan). Sehingga kue 
apem menjadi ciri khas kue dalam acara selamatan kematian (tahlilan).3 
Keberadaan kue apem sebagai kue yang wajib ada dalam acara selamatan 
kematian (tahlilan) ini sangat mempengaruhi sampai detik ini. Padahal di zaman 
modern saat ini banyak bermunculan kue-kue yang lebih popular dengan rasa dan 
tampilan yang menarik dibandingkan kue apem. Namun, masyarakat pinggiran kota 
seperti desa Kedung Baruk di Surabaya masih memegang dan melestarikan tadisi 
                                                          
3 M. Ahsan, Wawancara Surabaya, 13 November 2018. 

































adanya kue apem sebagai pelengkap dalam acara selamatan kematian (tahlilan). 
Masyarakat masih menganggap keberadaan kue lainnya sebagai kue pelengkap dari 
kue apem. 
Dengan demikian dapat dikatakan masyarakat Islam Jawa khususnya di desa 
Kedung Baruk, Rungkut Surabaya, masih mempercayai mitos kue apem sebagai 
permohonan ampun khususnya untuk memperingati kematian seseorang. Sehingga 
sulit untuk ditemukan kue tersebut jika tidak dalam memperingati meninggalnya 
seseorang. Perlu diketahui bahwa kepercayaan, budaya dan tradisi tidak dapat 
dilepaskan dari hal-hal yang tertuju pada mitos. Pada dasarnya mitos merupakan 
dasar dari kebudayaan.4 Mitos ini muncul ditengah masyarakat dan sangat 
dipercayai oleh masyarakat. Munculnya sebuah mitos ini berbeda-beda dari tempat 
dan waktunya serta mengikuti masa yang di mana proses kebudayaan itu muncul 
dan berkembang. Pada awalnya mitos merupakan suatu cara yang digunakan untuk 
menyampaikan makna dibalik simbol dan menjadi petunjuk serta mengarahkan 
kehidupan masyarakat secara bersama. Namun dalam perkembangannya, mitos 
sudah tidak bisa untuk menyampaikan makna sesungguhnya dalam kehidupan 
manusia. 
Dengan adanya proses berkebudayaan dan munculnya mitos di tengah 
masyarakat maka dibutuhkan sebuah kajian khusus agar tidak salah paham dalam 
menghadapi itu semua. Metode yang digunakan untuk menganalisis tentang hal 
tersebut yakni analisis semiologi. Analisis semiologi digunakan untuk menganalisis 
                                                          
4 Fransiskus Simon, Kebudayaan Dan Waktu Senggang, (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), hlm. 42. 

































segala bentuk komunikasi dan meneliti tentang sistem tanda atau isi suatu informasi 
peristiwa, fenomena, kebudayaan pada objek. Dengan tujuan agar dapat memahami 
maksud dari tanda-tanda yang muncul dari aktivitas hidup dan perilaku manusia. 
Semiologi merupakan bagian dari teori filsafat yang mengkaji ilmu tentang 
praktek penandaan (signifying) atau analisis penetapan makna dalam budaya.5 
Barthes menyebutnya sebagai ilmu tentang bentuk-bentuk dengan membiarkan 
tanda-tanda yang muncul secara literal menjadi kiasan atau konotasi. Maksud dari 
makna konotasi adalah makna yang belum tersingkap (petanda). Menurut Barthes 
semiologi ataupun semiotika mempostulasikan suatu hubungan antara penanda dan 
petanda serta tanda sebagai keseluruhan dari penanda dan petanda. Kedua 
hubungan ini berhubungan dengan objek-objek yang termasuk dalam kategori yang 
berbeda dan bersifat sesuai atau sama.6 Sehingga sebuah mitos dapat dibagi melalui 
tiga tahap yakni penanda, petanda dan tanda yang akan mumunculkan makna 
sesungguhnya dalam mitos agar dapat dipahami. Terbukanya sebuah mitos 
merupakan suatu usaha untuk melihat budaya secara utuh dan membuka pandangan 
masyarakat dengan sendirinya bahwa mitos itu membawa pesan yang lebih dalam 
dibandingkan pesan literal yang ada. 
Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengangkat suatu fenomena yang 
terjadi dalam masyarakat desa Kedung Baruk, Kecamatan Rungkut Kota Surabaya 
dalam sebuah penelitian menggunakan analisis semiologi pada mitologi Roland 
                                                          
5 Gui da Carno da Silva, “Strukturalisme Dan Analisis Semiotik Atas Kebudayaan”. Mudji Sutrisno 
dan Hendar Putranto (et.al), Teori-teori Kebudayaan, (Jakarta: Kencana 2004), hlm. 118. 
6 Roland Barthes, “Mythologies”. Terj. Membedah Mitos-mitos, (Yogyakarta: Jalasutra, 2007), hlm. 
299-300.  

































Barthes tentang “Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian (Tahlilan) 
Perspektif Teori Semiologi Roland Barthes Di Desa Kedung Baruk Rungkut 
Surabaya.” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana mitos kue apem dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) di 
desa Kedung Baruk Rungkut Surabaya?  
2. Bagaimana analisis semiologi Roland Barthes terhadap mitos kue apem 
dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan)? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui dan memahami mitos kue apem dalam tradisi selamatan 
kematian (tahlilan) di desa Kedung Baruk Rungkut Surabaya. 
2. Untuk mengetahui dan memahami analisis semiologi Roland Barthes 
terhadap mitos kue apem dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan). 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara teoritis pada penelitian ini adalah untuk menambah 
wawasan pengetahuan dan bahan kajian di bidang antropologi, sosiologi 
agama dan semiologi. Serta menjadi bahan perbandingan atau referensi 
untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat secara praktis pada penelitian ini selain menambah wawasan dalam 
bidang pengetahuan, juga menambah wawasan bagi peneliti serta 
masyarakat untuk selalu melestarikan budaya dan tradisinya sesuai dengan 
nilai-nilai norma dan adat istiadat.  
 

































E. Definisi Operasional 
Definisi operasional merupakan istilah lain dari penegasan istilah. Definisi 
operasional adalah mendefinisikan dan menegaskan istilah-istilah yang ada pada 
judul penelitian. Tujuannya yakni untuk memberikan sebuah pemahaman yang 
lebih dan fokus sebelum melakukan sebuah penelitian.7 Dari judul penelitian 
berikut ini yakni “Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian (Tahlilan) 
Perspektif Teori Semiologi Roland Barthes Di Desa Kedung Baruk Rungkut 
Surabaya” maka ditemukan definisi operasional sebagai berikut ini: 
1. Mitos 
Secara umum mitos yakni sesuatu berupa ungkapan maupun aktivitas 
manusia yang dari dulu hingga sekarang atau bahkan turun menurun diyakini 
kebenarannya namun sulit untuk dibuktikan kebenaran. Pada mitos itu terjadi 
proses secara alami sesuai apa yang ada, sehingga apapun bisa dijadikan 
sebagai mitos. Pada dasarnya mitos ini merupakan bagian dari kebudayaan, 
munculnya mitos ini berada pada ruang lingkup masyarakat dari waktu ke 
waktu dan mengikuti proses kebudayaan itu muncul dan berkembang. 
Sehingga yang menjadi mitos dalam penelitian kali ini adalah mitos kue apem 
dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) dengan menjadikan kue apem 
sebagai sedekah yang diwajibkan ada pada setiap selamatan kematian 
(tahlilan). Hal ini karena masyarakat dari waktu ke waktu, dari dulu hingga 
                                                          
7 Azwar Saifuddin, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 74. 

































detik ini masih mempercayai bahwa kue apem sebagai kue pengampun bagi 
orang yang telah meninggal. 
2. Teori Semiologi Pada Mitos Roland Barthes 
Roland Barthes merupakan tokoh yang menggunakan teori semiologinya 
untuk mengkaji mitos dalam budaya massa baik budaya massa diluar maupun 
didalam. Mitos dalam pandangan Roland Barthes sendiri merupakan 
pemaknaan atau ungkapan yang menyampaikan pesan dalam budaya massa 
pada saat itu yang kemudian dikritik menggunakan analisis semiologi. 
Sehingga dalam penelitian ini menggunakan teori semiologi sebagai analisis 
pada mitos Roland Barthes. Di mana terdapat mitos kue apem sebagai kue 
pengampunan bagi orang yang meninggal. Dengan analisis semiologi ini akan 
menemukan makna sebenarnya ataupun makna yang paling benar yang ada 
dalam mitos kue apem.  
3. Kue Apem 
Kue apem merupakan kue yang sudah tidak asing lagi di tengah masyarakat. 
Apalagi jika dilingkungan masyarakat tersebut sering diadakannya selamatan 
kematian (tahlilan). Karena disetiap diadakannya selamatan kematian 
(tahlilan) selalu ada kue apem sebagai pelengkap dalam acara tersebut. Banyak 
diketahui bahwa kue apem merupakan kue khasnya orang meninggal. Pada kue 
apem terdapat mitos sebagai kue pengampun atas dosa-dosa orang yang telah 
meninggal, agar dosanya diampuni oleh Allah SWT. Sehingga kue ini selalu 
ada pada selamatan kematian (tahlilan). Di sisi lain kue apem ini merupakan 

































kue tradisional yang ada sejak dulu, bahkan di masanya kue ini menjadi kue 
yang digemari. Namun dimasa sekarang masyarakat lebih memilih kue-kue 
modern dan meninggalkan kue tradisional apalagi kue apem yang khas sebagai 
kuenya orang meninggal. Sehingga dalam penelitian ini menggali lebih dalam 
tentang pandangan masyarakat terhadap kue apem dan masih berlakukah mitos 
kue apem sebagai kue pengampunan atas dosa-dosa bagi orang yang telah 
meninggal.  
4. Selamatan Kematian (Tahlilan) 
Selamatan merupakan suatu tradisi dari tanah Jawa yang disertai dengan 
sedekah. Ada jenis-jenis selamatan yang mewajibkan adanya jenis sedekahan 
yang menandakan acara selamatan tersebut. Seperti pada selamatan kematian 
(tahlilan) di tanah Jawa, terdapat kue khas yang selalu ada dalam acara 
selamatan kematian (tahlilan) yakni kue apem. Tujuan diadakannya selamatan 
kematian (tahlilan) adalah mengingatkan kepada semua umat muslim agar 
selalu memohon ampun dan tidak berhenti untuk mengucapkan rasa syukur 
kepada Allah SWT atas kesempatan hidup dan berusaha menjadi lebih baik 
untuk kedepannya. Serta mengingatkan kepada muslim lainnya bahwa 
kematian itu akan datang dan tidak memandang status dan jabatan orang 
tersebut. Pada selamatan kematian (tahlilan) susunan acaranya begitu panjang 
karena digelar pada hari pertama meninggal sampai hari ketujuh selanjutnya 
pada hari ke 40 lanjut pada hari ke 100 lanjut pada tiap 1 tahunnya. Maksud 
dari tahap-tahap selamatan kematian tersebut adalah untuk menuntun dan 
memudahkan orang yang telah meninggal menuju ke tempat yang Ilahi. 

































Sehingga penelitian ini mencari lebih dalam hal-hal yang ada pada tradisi 
selamatan kematian dan jenis sedekahnya yakni kue apem. 
F. Kajian Terdahulu 
Dari judul penelitian berikut ini yakni “Mitos Kue Apem Dalam Tradisi 
Selamatan Kematian (Tahlilan) Perspektif Teori Semiologi Roland Barthes Di Desa 
Kedung Baruk Rungkut Surabaya”, terdapat rujukan dari penelitian yang sudah ada 
sebelumnya. Sehingga kajian terdahulu ini menjadi perbandingan pada penelitian 
ini agar dalam penulisannya menjadi baik dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Tinjauan kepustakaan pada penilitian terdahulu yang peneliti ambil diantaranya: 
1. Ardhy Sahisty, dengan judul skripsi “Tradisi Penggunaan Pasung Dalam 
Slametan Kematian Di Desa Tirtomulyo Kecamatan Planrungan 
Kabupaten Kendal”. Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Semarang 
tahun 2013. Skripsi ini berisi tentang tradisi penggunaan pasung dalam 
selametan kematian di desa Tirtomulyo kecamatan Plantungan kabupaten 
Kendal. Pasung merupakan salah satu makanan yang ada dalam tradisi 
selametan kematian. Tidak hanya membahas tentang kue pasung saja 
namun juga membahas proses tradisi selametan kematian yang ada di 
tempat tersebut.  
2. Mona Erythrea Nur Islami, dengan judul jurnal “Simbol Dan Makna Ritual 
Yaqowiyu Di Jatinom Klaten”. Dosen Sekolah Tinggi Pariwisata AMPTA 
Yogyakarta tahun 2014. Jurnal ini membahas tentang simbol dan makna 
yang terdapat pada ritual Yaqowiyu tepatnya di desa Jatinom Klaten. Di 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  
 
11 
era modern saat ini tradisi tersebut masih tetap dilakukan. Hal ini 
dikarenakan makna dan simbol yang terdapat pada tradisi tersebut begitu 
dalam di masyarakat desa Jatinom. 
3. Harlinvia Maulitha Indahsari, dengan judul jurnal “Megengan: Tradisi
Masyarakat Dalam Menyambut Ramadhan Di Desa Boro Kecamatan
Kedungwaru Kabupaten Tulungagung”. Fakultas Keguruan Dan Ilmu
Pendidikan Program studi Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara
PGRI Kediri tahun 2017. Skripsi ini berisi tentang tradisi selamatan
megengan di desa Boro kecamatan Kedungwaru kabupaten Tulungagung
yang selalu di adakan oleh masyarakat sebagai pengingat akan tibanya
bulan puasa. Acara pada tradisi megengan diantaranya mendoakan leluhur
atau tertua dikeluarga yang telah tiada dan sebagai ungkapan syukur telah
bertemu bulan suci Ramadhan kembali. jenis makanan yang disajikan
diantaranya pisang raja, kue apem, nasi gurih dan sebagainya.
4. Raras Christian Martha, dengan judul skripsi “Mitos Gerwani: Sebuah 
Analisa Filosofis Melalui Prespektif Mitologi Roland Barthes”. Fakultas 
Ilmu Pengetahuan Budaya Progam Studi Filsafat  tahun 2009. Skripsi ini
berisi tentang mitos-mitos yang muncul pada kelompok Gerwani. Mitos 
yang muncul pada kelompok Gerwani ini dianalisis menggunakan analisis 
semiologi pada mitos Roland Barthes. Munculnya mitos pada kelompok 
Gerwani ada sejak peristiwa G 30 S / PKI. Masyarakat pada saat itu 
menganggap bahwa kelompok Gerwani merupakan kelompok terlarang 
dan ada hubungannya dengan G 30 S / PKI. 




Pada metode penelitian ini, penulis melakukan metode penelitian secara 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif ini dipakai untuk meneliti pada objek 
yang alami. Di mana penulis sebagai pemeran penting dalam pengumpulan 
data-data yang berkaitan dengan penelitian. Pendekatan penelitian kualitatif 
melalui data-data yang terkumpul berupa kata-kata dan gambaran. Sehingga 
penelitian kualitatif ialah penelitian yang menghasilkan data secara deskriptif 
dari apa yang diamati secara langsung berupa data tertulis ataupun dari hasil 
percakapan narasumber terkait dengan penelitian.8 Lewat pendekatan 
penelitian tersebut, peneliti dapat memahami peristiwa atau fenomena sosial 
yang terjadi secara alami yang sedang diteliti. Kemudian dalam penggambaran 
peristiwa atau fenomena yang diperoleh dianalisis untuk mendapatkan suatu 
kesimpulan. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan 
gambaran penting. Data yang diperoleh merupakan gambaran dari peristiwa 
atau fenomena yang terjadi maka digunakan pendekatan penelitian deskriptif 
kualitatif.9 
Menggunakan metode penelitian kualitatif ini akan dapat mendeskripsikan 
secara jelas mengenai “Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian 
(Tahlilan) Perspektif Teori Semiologi Roland Barthes Di Desa Kedung Baruk 
Rungkut Surabaya” melalui pendekatan antropologi, sosiologi dan semiologi 
8 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 22. 
9 Syaodih, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Gramedia, 2007), hlm. 60. 

































untuk meneliti penelitian ini. Alasan menggunakan pendekatan antropologi 
karena dalam judul ini terdapat perpaduan kebudayaan antara agama Islam oleh 
agama-agama sebelumnya baik itu berupa ritual, adat, kebiasaan dan 
sebagainya yang sampai sekarang masih dipakai dalam masyarakat Jawa Islam. 
Selanjutnya sosiologi, dalam judul ini unsur sosiologi ada pada kebiasaan 
masyarakat Jawa Islam dalam ritual selamatan kematian (tahlilan). Sedangkan 
semiologi ini digunakan pada mitos Roland Barthes dimana masyarakat yang 
sampai sekarang masih percaya terhadap kue Apem sebagai kue permohonan 
ampunan bagi orang yang meninggal dan wajib ada saat selamatan kematian 
(tahlilan).   
2. Obyek Penelitian 
Obyek yang menjadi penelitian disini ialah mitos kue Apem yang wajib ada 
dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan). Mitos kue apem ini masih ada 
hingga sekarang yang menandakan kue tersebut dari orang yang meninggal. 
Kue ini disajikan kepada masyarakat setelah memanjatkan doa (Yasin Tahlil) 
untuk orang yang telah meninggal. 
3. Subyek Penelitian 
Subyek dari penelitian ini adalah masyarakat dari desa Kedung Baruk untuk 
memperoleh hasil data yang jelas dari sumbernya. Masyarakat yang dipilih 
untuk menjadi narasumber tersebut adalah masayarakat yang mengetahui dan 
mengalami mengenai tradisi selamatan kematian (tahlilan) dan mitos terhadap 
kue apem. 

































4. Sumber Data 
Pada metode penelitian kualitatif ini, diambil dari beberapa sumber 
diantaranya: 
a. Sumber Data Primer 
Sumber data primer berisikan pendapat masyarakat desa Kedung Baruk 
yang mengetahui, mengalami dan mengikuti ritual selamatan kematian 
(tahlilan) dengan menggunakan kue apem sebagai sedekah wajib dalam 
ritual tersebut. Sehingga sumber yang dapat dimintai pendapatnya 
diantaranya tokoh masyarakat dan tokoh agama, pengurus jenazah (modin), 
pengrajin pembuat kue, masyarakat muda dan tua yang terlibat langsung 
pada selamatan kematian (tahlilan) yang masih menggunakan kue apem 
sebagai jenis sedekah wajib. 
b. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder berisikan rujukan atau referensi yang 
mendukung pada penelitian ini seperti data monografi desa Kedung Baruk, 
buku-buku yang membahas tentang mitos atau semiologi Roland Barthes 
yang merupakan buku rujukan penting untuk menganalisis mitos pada kue 
apem dalam selamatan kematian (tahlilan), serta sumber lainnya yang 
membahas mengenai tradisi Islam Jawa terutama pada ritual selamatan. 
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5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 
pengamatan dan penelitian suatu kejadian yang sedang terjadi secara 
langsung. Mendatangi tempat penelitian yakni desa Kedung Baruk 
kecamatan Rungkut kota Surabaya. Sehingga data yang diperoleh sesuai 
dengan fakta dan pasti, hal ini dikarenakan data tersebut didapatkan lewat 
pengamatan dan penelitian secara langsung dan alami. 
b. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data lewat bertatap muka 
secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang akan 
dijawab oleh narasumber. Pertanyaan yang diajukan sesuai dengan 
penelitian yang dilakukannya. Tujuan dari wawancara ini untuk 
memperoleh informasi yang mendukung pengumpulan data lainnya.10 
Wawancara akan dilakukan oleh beberapa narasumber diantaranya tokoh 
masyarakat, tokoh agama, pengurus jenazah (modin), pembuat kue, 
masyarakat baik itu tua atau muda, laki-laki atau perempuan, berpendidikan 
atau non pendidikan yang ikut terlibat secara langsung pada ritual selamatan 
kematian (tahlilan). Diantaranya sebagai berikut: 
10 Nasution S, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hlm. 114. 



































No Tanggal Nama Keterangan 
1. 13 November 2018 M. Ahsan Seorang tokoh agama serta 
tokoh masyarakat di desa 
Kedung Baruk yang selalu 
memimpin di setiap acara 
keagamaan terutama 
selamatan kematian. 
2. 10 Januari 2019 Mu’alim Seorang tokoh masyarakat 
dan menjabat sebagai ketua 
RW 03 di desa Kedung Baruk. 
3. 25 November 2018 Maskan Seorang penduduk tetap di 
desa Kedung Baruk yang 
melaksanakan selamatan 
kematian keluarganya yang 
telah meninggal pada saat itu. 
4. 10 November 2018 Winda Seorang pembuat dan penjual 
jenis-jenis kue termasuk kue 
apem di desa Kedung Baruk. 
5. 15 November 2018 Maryam Seorang modin di desa 
Kedung Baruk dan terlibat 

































langsung dalam selamatan 
kematian. 
6. 18 November 2018 Ferdi Seorang anggota remaja 
masjid di desa Kedung Baruk. 
7. 10 Januari 2019 Wayan Seorang penduduk musiman 
muslim di desa Kedung Baruk 
yang berdarah keluarga Bali. 
 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan mencari data 
lewat arsip-arsip yang berhubungan dengan penelitian. Tidak hanya lewat 
pengamatan secara langsung juga, penulis juga mendapatkan data dari 
sumber lainnya lewat arsip-arsip tersebut. Dokumentasi tidak hanya di 
peroleh lewat sumber tertulis saja namun juga berupa foto, film ataupun 
video yang keseluruhannya memberikan informasi untuk proses penelitian 
yang sedang berlangsung.11 
d. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan pengumpulan data dari literatur, buku, majalah, 
koran, jurnal, artikel, website dan data-data lain yang relevan sebagai 
pendukung dari penelitian ini. Penulis juga mencantumkan teori yang akan 
                                                          
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 
240. 

































menjadi landasan pikiran dalam penulisan skripsi ini. Seperti penelitian saat 
ini tentang “Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian 
(Tahlilan) Perspektif Teori Semiologi Roland Barthes Di Desa Kedung 
Baruk Rungkut Surabaya” penulis akan mengambil referensi studi pustaka 
yang berhubungan dengan mitos Roland Barthes dan tradisi Islam Jawa 
terhadap selamatan kematian (tahlilan). 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan dan penulisan diantaranya sebagai berikut: 
1. BAB I Pendahuluan  
Sistematika yang ada dalam bab I berisi tentang latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, kajian 
terdahulu, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.  
2. BAB II Landasan Teori 
Sistematika yang ada dalam bab II berisi tentang teori-teori yang berkaitan 
dengan Mitos Roland Barthes.  
3. BAB III Gambaran Penelitian 
Sistematika yang ada dalam bab III berisi tentang gambaran umum desa 
Kedung Baruk Rungkut Surabaya dan mitos kue Apem dalam tradisi selamatan 
kematian (tahlilan) di desa Kedung Baruk Rungkut Surabaya.   
 

































4. BAB IV Analisa 
Sistematika yang ada dalam bab IV berisi analisa data tentang mitos kue apem 
dalam selamatan kematian dengan teori semiologi Roland Barthes di desa 
Kedung Baruk Rungkut Surabaya. Sehingga akan ditemukan sebuah gambaran 
yang sesungguhnya terhadap penelitian ini.  
5. BAB V Penutup 
Sistematika yang ada dalam bab V berisi tentang kesimpulan dan saran, hasil 
dari pembahasan dan analisis yang dilakukan oleh penulis. 




































A. Teori Semiologi  
Sebelum memasuki dunia semiologi terlebih dahulu mengetahui latar belakang 
dari ilmu semiologi, dimana ilmu semiologi ini merupakan bagian dari filsafat 
bahasa. Filsafat bahasa ini muncul berawal dari pemikiran filsafat Yunani yakni 
filsafat alam beralih menuju filsafat bahasa. Sejak zaman Yunani kuno filsafat 
bahasa sudah ada dan dibahas oleh beberapa tokoh filusuf seperti Herakleitos, Plato 
dan Aristoteles. Pemikiran Herakleitos pada saat itu menelaah hakikat realitas dunia 
fenomenal lewat bahasa yang dalam pandangannya berpendapat bahwa untuk 
memahami alam semesta, terlebih dahulu memahami ungkapan yang diucapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga untuk mengungkapkan sebuah makna 
realitas dunia material dapat diperoleh lewat bahasa agar bisa memahami fenomena 
dunia material.1  
Selanjutnya pemikiran dari Plato yang mengatakan bahwa bahasa manusia 
yang sebenarnya tidak hanya dengan teori bahasa saja untuk memahaminya namun 
juga dengan teori pengetahuan manusia dengan menghubungkan nama dan benda 
yang dituju oleh bahasa. Sedangkan dalam pemikiran metafisis Aristoteles, materi 
dan bentuk terdapat dalam bahasa dan pemikiran logika bahasa yang dikembangkan 
                                                          
1 Kaelan, Filsafat Bahasa dan Hermeneutika, (Yogyakarta: Paradigma, 2017), hlm. 157.  
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Aristoteles mengatakan bahwa bahasa itu teratur (analogi) namun juga ada yang 
mengatakan bahasa itu tidak teratur (anomalia).2 
Dengan demikian pemikiran dari Yunani tentang filsafat bahasa ini masih 
belum merinci dan masih dalam pokok-pokoknya saja, namun oleh para filusuf 
Romawi pemikiran ini dikembangkan dan dirincikan dengan mengembangkan 
beberapa pemikiran tentang filsafat bahasa seperti fonologi, morfologi dan kelas 
kata. Berlanjut pada abad pertengahan dan modern yang dalam pemikirannya 
mengembangkan bahasa pada sistem logika dan lebih menekankan filsafat bahasa 
pada logos yakni ilmu pengetahuan.3 Sehingga dari latar belakang tersebut dapat 
diketahui bahwa pemikiran tentang bahasa sudah ada sejak zaman Yunani kuno dan 
baru diperinci dan dikembangkan lebih mendalam pada abad pertengahan dan 
modern. 
Dari situlah muncul istilah semiotika pada abad ke 18 yang diperkenalkan oleh 
Lambert, seorang filusuf Jerman. Kata semiotika berasal dari bahasa Yunani yakni 
seme, semeion yang artinya tanda atau penafsiran tanda.4 Semiotika merupakan 
bagian dari ilmu filsafat bahasa yang membahas tentang tanda dengan menganalisis 
sebuah tanda yang ada dalam kehidupan dan kegiatan sehari-hari manusia yang 
tanda-tanda tersebut berupa kata-kata, ucapan, tindakan dan aktivitas. Sehingga 
tidak hanya membahas tentang bahasa saja namun juga bukan bahasa seperti 
hubungan komunikasi antar makhluk sosial. Dengan demikian pendekatan 
2 Ibid., hlm. 158. 
3 Ibid., hlm. 159. 
4 Aart van Zoest, “Interpretasi Dan Semiotika”, Panuti Sudjiman dan Aart van Zoest (et.al), Serba-
serbi Semiotika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. vii. 



































semiotika dilakukan lewat bidang ilmu sastra dan komunikasi. Beberapa ilmu-ilmu 
lain yang mengembangkan semiotika sebagai isyarat komunikasi adalah filsafat, 
psikologi, sosiologi dan antropologi.5 Berawal dari tradisi studi klasik dan skolastik 
terhadap seni retorika, poetika dan logika, dari sinilah ilmu semiotika berkembang.6  
Namun, pembahasan secara detail dan sistematis ilmu semiotika ini baru ada 
sejak abad ke 20. Dipelopori oleh seorang filusuf Charles S Pierce dan Ferdinand 
de Saussure yang dikenal juga sebagai perintis semiotika kontemporer. Pemikiran 
dari kedua tokoh tersebut membentuk konsep dasar untuk menggambarkan dan 
mengelompokkan tanda serta menerapkan semiotik pada kajian sistem pengetahuan 
dan budaya.7 Keduanya mempunyai karakteristik pemikiran dan aliran yang 
berbeda. Dari kedua tokoh tersebut muncul istilah lain dari semiotika yakni 
semiologi. Pemikirannya sama, hanya yang membedakannya adalah pemakaian 
kata dan dasar pemikiran kedua tokoh tersebut. Ilmu semiotika dipakai dalam 
pemikiran Charles S Pierce sedangkan ilmu semiologi dipakai dalam pemikiran 
Ferdinand de Saussure. Meskipun berbeda, istilah ilmu semiologi dan semiotika 
merupakan ilmu yang sama-sama membahas tentang tanda. 
Charles S Pierce (1839-1914) merupakan seorang filusuf Amerika yang dasar 
keilmuannya adalah filsafat, logika dan menjadi tokoh filsafat pragmatisme serta 
mengembangkan pemikiran paradigmatik dan logika pada semiotika. Sehingga 
logika dipakai untuk penalaran lewat tanda dengan tujuan sebagai komunikasi 
                                                          
5 J.D. Parera, Teori Semantik edisi kedua, (Jakarta: Erlangga, 2004), hlm. 41.  
6 Kurniawan, Semiologi Roland Barthes, (Magelang: Yayasan Indonesiatera, 2001), hlm. 49. 
7 Marcel Danesi, Pesan, Tanda Dan Makna, (terj) Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari, (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2012), hlm. 29. 



































sesama manusia dan lewat tanda inilah terdapat makna yang ada dalam kehidupan 
disekitarnya. Pandangan Pierce terhadap sebuah tanda ialah manusia berpikir secara 
logis lewat tanda-tanda yang ada di ruang lingkup sekitarnya dan tanda tersebut 
dapat berfungsi jika dapat dipahami lewat pengetahuan tentang sistem tanda dalam 
masyarakat. Menurutnya semiotika merupakan ilmu yang membahas hubungan 
antara tanda, obyek dan makna. Pemikiran Pierce ini dikembangkan oleh Umberto 
Eco yang merupakan filusuf dari Italia.8  
Ferdinand de Saussure (1857-1913) merupakan seorang filusuf Eropa beraliran 
strukturalis yang dasar keilmuannya adalah linguistik sehingga Saussure dikenal 
sebagai bapak linguistik modern. Menurut Saussure bahasa pada dasarnya 
merupakan sistem tanda yakni di dalam suatu sistem tanda terdapat penanda dan 
petanda. Tanda yang dimaksud adalah sebuah tanda yang ada dalam kehidupan 
sehari-hari dan bahasa merupakan sebuah sistem tanda. Tokoh yang 
mengembangkan pemikiran Saussure yakni Roland Barthes dari Perancis.9   
Sehingga Saussure lebih menekankan pemikiran pada tanda sebagai sistem dan 
struktur, namun juga memperhatikan penggunaan tanda secara nyata di dalam 
hubungan sosial. Pemikiran Saussure ini dikenal dengan semiotika signifikasi 
(semiotics of signification). Sedangkan Pierce lebih menekankan pemikiran pada 
produksi tanda secara sosial dan proses interpretasi tanpa akhir (semiosis) namun 
juga memperhatikan sistem tanda. Pemikiran Charles S Pierce lebih dikenal dengan 
semiotika komunikasi (semiotics of comunication). Dengan demikian dapat 
                                                          
8 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 169. 
9 Ibid., hlm. 167. 



































dikatakan kedua tokoh ini saling melengkapi pemikiran satu dengan yang lain 
meskipun dari tempat, aliran dan pemikiran yang berbeda namun tujuan pemikiran 
mereka sama.10 
B. Biografi Roland Barthes 
Roland Barthes merupakan seorang filusuf dari Perancis yang lahir pada 
tanggal 12 November 1915 di Cherbourg, Perancis. Ayahnya bernama Louis 
Barthes dan ibunya bernama Barthes Henriette. Sejak kecil Barthes sudah menjadi 
anak yatim karena ayahnya meninggal saat bertugas di medan pertempuran di laut 
utara, sehingga Barthes hidup bersama ibu beserta nenek dan kakeknya.11 Semasa 
hidup Barthes berada pada lingkungan keluarga kelas menengah dan menghabiskan 
masa kecilnya di Bayonne Perancis. Setelah mengalami musibah meninggalnya 
sang ayah Barthes juga mengalami cobaan hidup dengan divonis menderita 
penyakit TBC di usia mudanya yakni 28 tahun.   
Pendidikan yang ditempuh Roland Barthes ialah pernah menuntut ilmu di 
Universitas Sorbonne, mengambil kuliah bahasa latin dengan mempelajari sastra 
Perancis dan Klasik (Yunani dan Romawi). Setelah selesai kuliahnya, Barthes 
menjadi pengajar dalam studi bahasa dan sastra di beberapa tempat seperti Rumania 
dan Mesir. Selanjutnya Roland Barthes kembali ke negara kelahirannya dengan 
mengajar di Ecole Des Hautes en Sciences Sociales yakni perguruan tinggi di 
Perancis yang khusus mempelajari ilmu-ilmu soisal. Disana Roland Barthes 
mengajar studi sosiologi tanda, simbol dan representasi kolektif serta kritik 
                                                          
10 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hlm. vi. 
11 Ibid., hlm. 63. 



































semiotika. Selain itu Roland Barthes juga bekerja di pusat nasional penelitian 
ilmiah (Centre National de Recherche Scientifique) di bidang sosiologi dan 
leksiologi. Dari sinilah Roland Barthes banyak menulis hal-hal yang berhubungan 
dengan sastra. Pada tahun 1976, Roland Barthes mendapat gelar sebagai professor 
“semiology literer” di College de France.12 
Dengan gelar tersebut, Roland Barthes dikenal sebagai tokoh semiologi dari 
Perancis yang berada pada bagian fase strukturalisme menuju fase 
pascastrukturalisme sekitar tahun 1960-1970. Pemikiran Roland Barthes yakni 
struktural dalam sistem tanda pada budaya dengan menitiktemukan antara linguistik 
(ilmu bahasa) dan penelitian budaya yang pada akhirnya di analisis dengan 
semiologi (penetapan makna dalam budaya).13 Di akhir hidupnya Roland Barthes 
meninggal bukan karena penyakit TBC yang dideritanya namun meninggal karena 
ditabrak oleh mobil dijalanan Paris pada tahun 1980 di usia yang ke 64 tahun. 
Meskipun Roland Barthes telah tutup usia, namun beliau meninggalkan banyak 
pemikiran dan karya-karya tulisan yang di tulis semasa hidupnya terutama dalam 
pembahasan semiologi dan juga sastra diantaranya Le degree zero de Z’ecriture 
(1953), Michelet (1954), Mythologies (1957), Critical Essays (1964), Element of 
Semiology (1964), Criticism and Truth (1966), The Fashion System (1967), S/Z 
(1970), The Empire of Sign (1970), Sade, Fourier, Loyola (1971), The Pleasure of 
the Text (1973), The Death of Author (1977), A Lovers Discourse: Fragments 
                                                          
12 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 199.  
13 Gui do Carno da Silva, “Strukturalisme dan Analisis …hlm. 119. 



































(1977), Camera Lucida: Reflections on Photography (1980), The Grain of the 
Voice: Interviews 1962 – 1980 (1981) dan The Responsibility of Forms (1982). 
Selain menjadi buku ada karya tulisan lain yang diterbitkan pada majalah 
Perancis yakni Les Letters Nouvelles sejak tahun 1954-1956 yang membahas 
tentang “Mythology of the Month” berisi kumpulan-kumpulan kritikan yang ditulis 
Roland Barthes terhadap ideologi budaya massa pada waktu itu yang masih berupa 
lembaran-lembaran dan pada tahun 1957 baru dibukukan dalam karya 
“Mythologies” yang terdiri dari dua sub yakni, “Mythologies” yang membahas 
topik-topik popular di Perancis dan “Myth Today” yang membahas konsep mitos 
masa kini.14 
C. Teori Semiologi Pada Mitos Roland Barthes 
Semiologi merupakan bagian dari ilmu filsafat yang membahas tentang tanda 
yang digunakan untuk menganalisis  makna dalam budaya.15 Tujuan dari ilmu 
semiologi yakni untuk memberi kejelasan kepada manusia agar bisa menjelaskan 
aturan-aturan atau kejadian-kejadian dalam kehidupan manusia menuju kesadaran 
atas apa yang dilakukan dalam aktivitas hidup yang dilakukannya.16 Salah satu 
tokoh semiologi yakni Roland Barthes yang merupakan seorang tokoh semiologi 
strukturalis dengan mengembangkan pemikiran dari Ferdinand de Saussure. Tujuan 
dari semiologi strukturalis Roland Barthes adalah untuk memahami manusia dan 
                                                          
14 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 202-203. 
15 Gui do Carno da Silva, “Strukturalisme dan Analisis …hlm. 118. 
16 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 163. 



































budaya dengan mendasarkannya pada struktur ideologi dan dianggap sebagai dasar 
fenomena yang teramati.17 
Dalam pandangan Roland Barthes, semiologi dan semiotika adalah ilmu yang 
sama-sama mempelajari bagaimana manusia memaknai obyek-obyek yang berada 
di sekitarnya. Sehingga memberikan suatu informasi untuk komunikasi atau 
interaksi sosial serta mengatur sistem terstruktur dari tanda. Sebuah tanda dapat 
menandakan sesuatu selain dirinya sesuai dengan pandangan seseorang dan 
hubungan antara suatu obyek dan tanda akan melahirkan sebuah makna. Dengan 
demikian teori ini berhubungan teori-teori lainnya di antaranya simbol, bahasa dan 
wacana.18  
Barthes melakukan analisisnya pada beberapa fenomena budaya pop seperti 
dalam Mythologies, The Fashion System ataupun Camera Lucida. Namun, analisis 
semiologi yang dipakai Roland Bathes lebih menekankan teorinya pada mitos dan 
budaya masyarakat.19 Analisis semiologi Roland Barthes ini menggunakan dan 
mengembangkan teori dari Ferdinand de Saussure untuk menganalisis sebuah tanda 
dan mencari hubungan antara penanda dan petanda. Tanda itu dibagi menjadi dua 
yakni signifier (penanda) yakni bentuk fisik dari suatu tanda dan juga signified 
(petanda) yakni sebuah konsep yang tertuju pada penanda terdiri dari ungkapan-
ungkapan banyak orang. Analisis ini dilakukan dalam lingkup sosial, budaya dan 
                                                          
17 Akhyar Yusuf Lubis, Teori Dan Metodologi Ilmu Pengetahuan Sosial Budaya Kontemporer, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 41. 
18 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 163. 
19 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer, (terj) M. Dwi Marianto, 
(Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya 2000), hlm. 56. 



































teks dalam bentuk nyata dan sesungguhnya. Menurut Roland Barthes terdapat dua 
analisis semiologi untuk menganalisis sebuah mitos diantaranya: 
1. Analisis Pertama 
Analisis pertama terdiri dari tiga unsur yakni tanda (sign), penanda 
(signifier) dan petanda (signified). Sebuah analisis yang digunakan dalam 
konsep semiologi tingkat pertama yang lebih kepada sistem liguistik sebagai 
landasan. Menganalisis hubungan antara penanda dengan petanda didalam 
tanda. Tanda (sign) yang dimaksud disini adalah obyek, penanda (signifier) 
bentuk dari penggambaran obyek (tanda) dan petanda (signified) konsep yang 
berisi tentang ungkapan dari banyak orang tentang obyek (tanda). 
2. Analisis Kedua 
Analisis kedua menjadikan tanda sebagai makna, penanda sebagai bentuk 
dan petanda sebagai konsep. Analisis kedua ini dipakai Roland Barthes untuk 
melengkapi analisis pertama dan analisis ini lebih kepada konsep mitos. Tanda 
pada analisis pertama tadi menjadi penanda yang berhubungan kembali dengan 
petanda.20 Berikut penjelasan masing-masing dari tanda (makna), penanda 
(bentuk) dan petanda (konsep) 
a. Penanda (signifier) sebagai bentuk (form), merupakan aspek material 
tanda yang bisa ditangkap oleh indera manusia.21 
                                                          
20  Kris Budiman, Semiotika Visual, (Yogyakarta: Jalasutra, 2011), hlm. 39. 
21 Kris Budiman, “Membaca Mitos bersama Roland Barthes”, Kris Budiman (et.al), Analisis 
Wacana, (Yogyakarta: Penerbit Kanal, 2002), hlm. 89. 



































b. Petanda (signified) sebagai konsep (concept), merupakan aspek 
mental dari tanda-tanda yang disebut sebagai konsep yang muncul 
dalam pemikiran orang yang bercerita atau ungkapkan dari penutur.  
Petanda bukanlah sesuatu yang dituju oleh tanda melainkan 
representasi mentalnya.22  
c. Tanda (sign) sebagai makna (signification) signifikasi antara bentuk 
dan konsep. Penanda dan petanda merupakan bagian dari tanda yang 
penanda itu bagian dari ekspresi sedangkan petanda adalah isi.23 
Sebelum lebih jauh memahami pemikiran Roland Barthes tentang mitos ini, 
perlu diketahui bahwa kata mitos berasal dari bahasa Yunani yakni mutos yang 
berarti cerita.24 Dalam artian sebuah cerita dalam bentuk ungkapan atau tuturan 
yang banyak dibicarakan dan dipercayai banyak orang namun hal itu tidak mampu 
untuk dibuktikan kebenarannya akan tetapi masih dipercayai secara turun menurun 
dan melekat dalam budaya dan tradisi masyarakat.25 Sedangkan mitos yang 
dianggap Roland Barthes bukanlah sebuah cerita mitologi seperti legenda maupun 
cerita sejarah yang beredar pada lingkungan masyarakat, namun berupa pemaknaan 
atau tipe wicara atau ungkapan-ungkapan yang menyampaikan pesan dalam budaya 
massa pada waktu itu. Pesan yang disampaikan bukanlah nilai secara intrinsik 
                                                          
22 Ibid., hlm. 89-90. 
23 Roland Barthes, Elemen-elemen Semiologi, (terj) Kahfie Nazaruddin, (Yogyakarta: Jalasutra, 
2012), hlm. 32. 
24 Mariasusai Dhavomony, Fenomenologi Agama, (terj) Kelompok Agama Studi Agama 
“Driyarkara” (Yogyakarta: Kanisius, 1995), hlm. 147. 
25 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi …hlm. 224. 



































melainkan hasil konstruksi penandaan saja yang dikritik oleh Roland Barthes 
dengan menggunakan analisis semiologi.26  
Pemikiran Roland Barthes tentang mitos ini dibukukan dengan judul 
Mythologies di bagian “Myth Today” pada tahun 1872 oleh Noondy Press. Buku ini 
berisikan kumpulan-kumpulan kritikan yang ditulis Roland Barthes terhadap 
ideologi budaya massa pada waktu itu. Budaya massa yang dimaksud oleh Roland 
Barthes tidak hanya sekedar dalam bentuk budaya massa seperti majalah, radio, 
televisi dan sebagainya yang isinya berupa film, iklan, poster, logo, cerpen (cerita 
pendek), puisi dan berita ataupun tulisan lainnya namun juga dalam bentuk diluar 
media massa seperti perkataan atau tuturan yang banyak diungkapan oleh manusia 
saat melakukan hubungan interaksi sosial dalam kegiatan sehari-hari. 
Di buku Mythologies, mitos terdiri dari semiologi sebagai formal science dan 
ideologi sebagai historical science. Mitos merupakan bagian terpenting dari 
ideologi karena mitos yang ada pada masa sekarang berisikan pesan-pesan. Sebuah 
ideologi dapat diterima atau tidaknya oleh masyarakat tergantung pada kuatnya 
ideologi yang ada dalam mitos. Bentuk dari ideologi tersebut berupa aktivitas yang 
terjadi dalam kehidupan masyarakat baik itu berupa ungkapan-ungkapan maupun 
tindakan. Seseorang yang membaca atau mengetahui mitos itu secara tidak 
langsung menerima ideologi yang diberikan oleh pembuat mitos (produsen). 
Sebuah mitos akan menjadi ideologi apabila mitos itu sudah ada sejak lama dan 
turun temurun dipertahankan, dilaksanakan dan dipatuhi dalam kegiatan dan tradisi 
                                                          
26 Akhyar Yusuf Lubis, Pemikiran Kritis Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 77. 



































budaya masyarakat sehari-hari. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mitos 
merupakan bagian terpenting dari terbentuknya sebuah ideologi yang tertanam 
dalam individu maupun masyarakat sosial. 
Menurut Barthes kebudayaan itu seperti sistem bahasa dalam artian sebuah 
budaya bisa dibaca layaknya membaca sebuah teks. Bahasa merupakan sistem 
tanda yang menggambarkan pendapat-pendapat dari masyarakat dengan waktu-
waktu tertentu.27 Suatu obyek itu merupakan tanda dan tanda merupakan isi dari 
suatu kebudayaan dan kegiatan yang dilakukan manusia tidak terlepas dari adanya 
tanda yang diinterpretasikan. Interpretasi sangat dibutuhkan untuk memahami 
sebuah mitos hal ini dikarenakan seseorang tidak dapat memahami arti dari mitos 
itu secara langsung. Pada mitos terjadi proses penafsiran secara alami yang 
memunculkan pandangan-pandangan tertentu lewat sejarah dan tidak dapat ditolak 
karena terjadi secara alami.28  
Ungkapan-ungkapan yang terjadi secara alami dan berwujud dalam simbol-
simbol inilah yang mempunyai dampak pada masyarakat dengan tidak lagi 
memahami pesan dibalik mitos yang terjadi secara alami dan menjadi konsumsi 
budaya massa. Sehingga dibutuhkan pembongkaran dan uraian terhadap mitos yang 
ada dalam budaya massa, hal ini karena terdapat makna yang sebenarnya dalam 
mitos. Proses pemaknaan yang terjadi dalam mitos tidak begitu mendalam dan 
hanya memberikan makna yang terlihat saja tanpa memberikan makna sebenarnya 
                                                          
27 K. Bertens, Filsafat Barat Kontemporer Perancis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2001), hlm. 
208. 
28 Chris Barker, Cultural Studies Teori dan Praktek, (terj) Nurhadi, (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 
2005), hlm. 95. 
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kepada masyarakat dan tidak dapat diketahui oleh banyak masyarakat. Sehingga 
makna yang muncul dari tanda dibentuk oleh kultural budaya di lingkungan tersebut 
baik itu berupa ungkapan-ungkapan maupun tradisi budaya. 
Dengan demikian sebuah mitos tidak dapat dilepaskan dalam kehidupan dan 
kegiatan sehari-hari manusia hal ini karena dari sanalah sebuah mitos itu muncul. 
Munculnya sebuah mitos dikarenakan terdapat sebuah tanda di setiap manusia yang 
melakukan hubungan komunikasi atau interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari 
yang didalamnya terdapat sebuah makna yang tersembunyi. Makna tersembunyi ini 
yang akhirnya akan melahirkan sebuah mitos. 
Menurut Barthes, cara kerja mitos ini adalah untuk menaturalisasikan sejarah 
dan sebuah mitos itu pasti membawa sejarahnya. Lewat penggambaran yang telah 
dirangkai pada objek dan penerapannya, menghasilkan makna-makna ideologis 
yang menjadi alami dan dapat diterima dengan akal sehat. Sehingga akan muncul 
dua sistem pemaknaan yakni makna secara denotatif dan makna secara konotatif.29 
Mitos menunjukkan maknanya secara alami bukan bersifat historis atau sosial, 
karena dalam prosesnya mitos tidak mengakui adanya sejarah.30 Untuk menjadi 
alamiah, mitos membalikkan sesuatu yang sesungguhnya bersifat kultural atau 
historis. Analisis mitos dilakukan untuk membalikkan pandangan tersebut dengan 
cara membagi pesan itu ke dalam dua sistem signifikasi.31 Sebuah mitos dapat 
29 Arthur Asa Berger, Tanda-tanda Dalam …hlm. 55. 
30 John Friske, Cultural And Communication Studies, (terj) Yosal Iriantara dan Idi Subandy Ibrahim,
(Yogyakarta: Jalasutra, ), hlm. 122. 
31 Kris Budiman, “Membaca Mitos …hlm. 102. 



































berubah begitu cepat ataupun lambat untuk memenuhi kebutuhan terhadap nilai-
nilai kultural budaya di mana mitos itu sendiri menjadi bagian dari kebudayaan.32  
Selain dikenal sebagai tokoh semiotika signifikasi, Roland Barthes juga 
terkenal sebagai tokoh semiotika konotasi. Selain mendapatkan makna denotasi, 
tanda yang disampaikan juga harus mendapatkan makna konotasi yang juga 
dimiliki tanda itu. Sehingga pada perkembangannya, semiologi Roland Barthes 
menekankan perhatiannya pada makna konotasi dan makna denotasi yang ada 
dalam sebuah tanda.33 Untuk mengetahui sebuah tanda dalam analisis mitos Roland 
Barthes terdiri dari dua tahap yakni: 
1. Tahap Pertama  
Tahap pertama (the first order signification atau the first order semiological 
system) yakni sebuah tanda menjelaskan hubungan penanda dan petanda di 
dalam tanda yang disebut sebagai makna denotasi. Makna denotasi merupakan 
makna sebenarnya, makna asli, makna pasti, makna primer dan makna pertama 
dari sebuah tanda sehingga makna tersebut terlihat nyata, sesungguhnya dan 
dapat dipahami secara langsung dan pasti. Makna denotasi berada pada bagian 
makna deskriptif dan literal yang secara nyata berada pada kebudayaaan itu 
dan dipakai untuk meneliti tanda secara bahasa untuk menuju pada tahapan 
selanjutnya yakni meneliti secara konotatif.34  
                                                          
32 John Friske, Cultural And …hlm. 125. 
33 Peter Pericles Trifonas, Barthes dan Imperium Tanda, (terj) Sigit Djatmiko, (Yogyakarta: Penerbit 
Jendela, 2003), hlm. v. 
34 Chris Barker, Cultural Studies …hlm. 72.  



































2. Tahap kedua 
Tahap kedua (the second order signification atau the second order 
semiological system) yakni inti, menjelaskan hubungan antara penanda dan 
petanda untuk menghasilkan tanda pada pemahaman masyarakat lewat 
inderanya dengan menggunakan nilai-nilai budaya yang ada di lingkungan 
masyarakat  tersebut. Makna konotasi yakni makna lain atau makna sekunder. 
Sehingga makna itu berada dalam proses pembuatan gambaran jadi tidak 
terlihat dan tidak dapat diketahui secara langsung karena maknanya begitu 
mendalam dengan menggambarkan interaksi yang terjadi saat tanda bertemu 
dengan perasaan atau emosi penggunanya dan nilai-nilai kulturalnya.35 Aspek 
material mitos diantaranya penanda pada tahap ini disebut sebagai konotasi 
yang terdiri dari tanda-tanda pada tahap pertama sedangkan pada petandanya 
disebut sebagai bagian dari ideologi. Ideologi merupakan inti dari mitologi.36 
Barthes beranggapan bahwa mitos merupakan sistem semiologis tahap kedua 
atau bahasa tingkat  kedua yang membahas tahap pertama atau bahasa tingkat 
pertama. Pada tahap pertama terdapat penanda dan petanda yang akan membangun 
makna denotasi dan akan menjadi penanda pada tahap kedua serta makna konotasi 
yang akan melahirkan mitos.37 Dengan demikian dalam pemikiran Barthes, yang 
disebut sebagai mitos yakni merupakan wacana konotasi dalam proses 
signifikasinya.38 
                                                          
35 John Friske, Cultural And …hlm. 118. 
36 Kris Budiman, Semiotika Visual …hlm. 38. 
37 Chris Barker, Cultural Studies …hlm. 72. 
38 Kris Budiman, “Membaca Mitos …hlm. 95. 



































Seseorang yang menyampaikan isi dari mitos tidak terlepas dari obyek yang 
diakui kebenarannya, dipercayai namun sulit untuk dibuktikan kebenarannya. 
Bagian terpenting dalam mitos adalah makna, bukan konsep maupun ide. Lahirnya 
sebuah mitos terjadi karena adanya penanda dan petanda yang dimutlakkan. Secara 
konotasi makna itu banyak namun hanya ada satu makna yang paling benar dan 
dipercayai banyak orang yang disebut sebagai mitos. Semua ungkapan atau tuturan 
bisa dijadikan mitos, akan tetapi mitos itu akan terganti dengan mitos yang baru dan 
lebih kuat sesuai dengan perkembangan zaman. Dengan demikian apa yang ada 
pada mitos tidaklah bersifat tetap meskipun sudah dilakukan secara turun menurun 
itu tidak menjamin jika muncul mitos yang baru yang lebih kuat dari mitos yang 
lama karena konsep yang ada pada mitos bisa berubah, bisa diciptakan kembali, 
bisa diuraikan, bisa berkembang ataupun tenggelam hilang dengan sendirinya.39 
Sehingga dapat dikatakan mitos itu terdiri dari mitos lama dan mitos baru yang 
didalamnya terdapat sebuah proses yakni naturalisasi konsep (makna) untuk 
menuju yang paling benar. Dalam artian makna mana yang lebih kuat diantara 
keduanya bukan bentuk lama dan barunya. Dengan demikian Roland Barthes 
mengatakan manusia merupakan makhluk berbudaya yang hidup dalam dunia 
mitologi baik kegiatan sehari-hari seperti tradisi budaya maupun ungkapan-
ungkapannya dan interaksi sosial lainnya, baik itu mitologi lama maupun baru, dulu 
maupun sekarang yang terganti hanyalah mitosnya saja. 
 
                                                          
39 Roland Barthes, Mitologi Roland Barthes, (terj) Nurhadi dan A. Sihabul Millah, (Yogyakarta: 
Kreasi Wacana, 2004), hlm. 170-171. 
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D. Tokoh Yang Mempengaruhi Pemikiran Roland Barthes
1. Semiologi Ferdinand de Saussure (1857-1913)
Menurut Saussure, semiologi merupakan ilmu tentang tanda-tanda di dalam 
kehidupan dan aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun masyarakat. 
Konsep pemikiran semiologinya dipengaruhi pemikiran linguistik struktural 
dengan memperhatikan struktur bahasa dibandingkan pemakaian 
sesungguhnya. Aliran strukturalisme ini lebih kepada bagaimana makna 
budaya itu dihasilkan dan diyakini sebagai bahasa yang terstruktur dan 
membentuk tata bahasa yang akan memunculkan makna.40  
Perlu diketahui setelah Saussure meninggal pada tahun 1913 baru 
diterbitkan sebuah buku pertama yakni “Cours de Linguistique Generale”, 
karena semasa hidupnya tidak banyak buku yang diterbitkan. Buku ini 
mempunyai pengaruh yang besar di bidang linguistik di dalamnya berisikan 
catatan waktu kuliah linguistik umum yang pada saat itu Saussure mengajar 
dan  lewat bantuan kedua mahasiswanya yakni Charles Bally dan Albert 
Sechehaye dan disusun oleh Albert Riedlinger buku ini ada. Isi dari buku 
tersebut ialah tentang pengertian dasar linguistik yang terdapat dua pemikiran 
yang berlawanan yakni pemikiran langue dan parole, signifier dan signified, 
sinkronik dan diakronik juga sintagmatik dan paradigmatik.41  
Kedua pemikiran yang berlawanan ini menjelaskan bahwa bahasa 
merupakan suatu sistem yang saling berhubungan satu sama lain dan inilah 
40 Chris Barker, Cultural Studies…hlm. 70. 
41 Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: PT RINEKA CIPTA 2003), hlm. 346. 
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yang menjadi landasan dan struktur dalam aliran strukturalisme. Menurut 
Barthes, untuk membedakan aliran strukturalisme dengan beberapa aliran 
lainnya maka kembali pada pemikiran Saussure keempat pokok itu tadi.42 
Pemikiran konsep-konsep itu tadi bisa menjadi pokok untuk memahami teori 
semiologi Roland Barthes khususnya dalam menganalisis mitos atau konotasi 
pada tingkatan semiologi Barthes. Berikut penjabaran singkat keempat konsep 
pemikiran Saussure: 
a. Langue dan Parole
Menurut Barthes konsep pemikiran Saussure yakni langue dan parole 
ini membuat pembaruan yang besar terhadap ilmu linguistik sebelumnya. 
Langue dan Parole merupakan istilah dari bahasa Perancis yang di 
gunakan oleh Saussure. Langange (bahasa) merupakan kemampuan 
manusia atau masyarakat dalam menggunakan bahasa yang bersifat 
pembawaan dan dikembangkan dilingkungan sekitar bahasa itu berada. 
Langange ini terdiri dari langue dan parole.43 
Langue adalah sistem bahasa pada tingkat sosial budaya dengan 
memperhatikan tanda bahasa atau kode bahasa yang diketahui oleh 
masyarakat dan digunakan dalam berkomunikasi. Tanda bahasa atau kode 
bahasa itu seakan-akan sudah disepakati bersama di masa lalu oleh 
42 Asep Ahmad Hidayat, Filsafat Bahasa, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 106. 
43 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi …hlm. 49. 



































pengguna bahasa.44 Bagian dasar dari langue adalah kata. Langue 
bukanlah tindakan, tidak bisa diciptakan, diatur maupun diganti dan harus 
dipatuhi jika ingin melakukan komunikasi. Objeknya tidak tergantung 
pada materi tanda yang membentuknya. Sedangkan parole adalah kegiatan 
ujaran dan ekspresi bahasa pada tingkat individu, bahasanya hidup dan 
terlihat dalam penggunaannya. Perhatian parole terdapat pada pengguna 
bahasa itu sendiri. Bagian dasar dari parole adalah kalimat. Subjeknya 
menggunakan kode bahasa untuk mengungkapkan pikiran dirinya 
sendiri.45  
b. Signifier dan signified 
Seperti diketahui sebelumnya, Saussure mengatakan bahwa tanda 
(sign) terdiri dari penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda 
(signifier) merupakan aspek material bahasa, berupa apa yang dapat 
ditangkap oleh indera manusia. sedangkan petanda (signified) merupakan 
aspek mental dari bahasa, pikiran dan konsep yang ada dalam pikiran 
manusia. keduanya tidak bisa dipisahkan karena saling berhubungan yang 
pada akhirnya akan menghasilkan tanda.46 
 
 
                                                          
44 Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan Semiologi”, Panuti Sudjiman dan 
Aart van Zoest (et.al), Serba-serbi Semiotika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 
57. 
45 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi …hlm. 52. 
46 Zaprulkhan, Filsafat Ilmu Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 176. 



































c. Sinkronik dan Diakronik 
Sinkronik merupakan suatu penggambaran terhadap keadaan tertentu 
dalam bahasa pada suatu masa yang perhatiannya tertuju pada bahasa masa 
itu yang diungkapkan oleh pembicara. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
linguistik sinkronik mempelajari bahasa pada suatu masa tertentu.47 
Sedangkan diakronis merupakan suatu penggambaran tentang 
perkembangan sejarah bahasa. Sehingga dapat dikatakan bahwa linguistik 
diakronis mempelajari bahasa dan perkembangannya sepanjang masa atau 
sepanjang masa bahasa itu dipakai oleh penuturnya.48  
d. Sintagmatik dan Paradigmatik 
Menurur Saussure ada dua macam hubungan dalam linguistik yakni 
sintagmatik dan paradigmatik ini berhubungan pada kata-kata sebagai 
rangkaian bunyi dan juga konsep. Sintagmatik merupakan hubungan 
antara dua kata yang kata pertamanya sebagai subjek untuk kata keduanya 
yang akhirnya akan menjadi rangkaian kata yang bermakna. Sedangkan 
paradigmatik adalah suatu kata yang memiliki hubungan dengan sesuatu 
yang tidak ada ditempat.49 
Pemikiran semiologi Saussure ini menekankan pada ilmu tanda dan 
mengembangkan tanda bahasa. Selanjutnya sistem tanda dikembangkan lebih luas 
                                                          
47 Jos Daniel Parera, Kajian Linguistik Umum Historis Komparatif Dan Tipologi Struktural, 
(Jakarta: Penerbit Erlangga, 1986), hlm. 69. 
48 Abdul Chaer, Linguistik Umum …hlm. 347. 
49 Zaprulkhan, Filsafat Ilmu Sebuah Analisis Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 187-
188. 



































oleh strukturalisme pengikut Saussure.50 Semiologi Saussure berhenti pada 
penandaan dalam tingkatan denotatif. Sehingga oleh Barthes terdapat tanda 
konotatif yang dimana tanda ini tidak hanya sebagai makna tambahan akan tetapi 
juga mengandung tanda denotatif yang melandasi keberadaannya. Dengan 
demikian pemikiran Barthes ini dapat dikatakan sebagai penyempurna untuk 
semiologi Saussure.51 
2. Ideologi Karl Marx (1818-1883) 
Pemikiran Karl Marx tentang ideologi ini diperkenalkan pada wacana 
sosiologi modern dengan mengkaji tentang keadaan masyarakat dalam 
pemikirannya. Menurutnya ideologi merupakan sebuah kesadaran yang tidak 
sesuai dengan kenyataannya (kesadaran palsu).52 Sehingga sifat dari ideologi 
adalah ilusi dan kesadaran palsu. Jadi, apa yang digambarkan oleh ideologi itu 
tidak menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Bukan berarti yang 
dimaksudkan ideologi itu memutarbalikkan kenyataan yang ada. Namun, 
menggambarkan kenyataan lewat interpretasi yang dibalik dengan maksud 
sesuatu yang tidak baik untuk diungkapkan dan diusahakan sebaik mungkin 
untuk menjadi dan terlihat baik pada masyarakat. Karena adanya kebutuhan 
dan keinginan manusia, pandangan-pandangan seperti ini muncul dalam 
kehidupan masyarakat, akan tetapi masyarakat tidak menyadarinya sebagai 
kepalsuan. Ideologi memiliki fungsi yakni mendukung kepentingan-
                                                          
50 Martin Krampen, “Ferdinand de Saussure dan Perkembangan Semiologi”, Panuti Sudjiman dan 
Aart van Zoest (et.al), Serba-serbi Semiotika, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 
56. 
51 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…hlm. 69. 
52 Bagus Takwin, Akar-akar Ideologi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 58-59. 



































kepentingan kelas tertentu dalam masyarakat. Namun seakan-akan ideologi ini 
berlaku secara umum agar bisa diyakini dan diterima oleh masyarakat secara 
lebih luas.53 Sebuah ide-ide yang begitu dominan di suatu lingkungan 
masyarakat bisa dikatakan sebagai ide kelas berkuasa.54 
Para ahli linguistik dan filsafat bahasa tertarik untuk mengkaji tentang 
ideologi. Hal ini terlihat pada tahun 1929 terdapat buku yang berjudul 
Marxisme and the Philosophy of language yang mengkaji tentang semiotika 
terhadap ideologi.55 Akhir abad ke 20, para pemikir post strukturalis 
diantaranya Roland barthes mengkaji makna ideologi dari sudut pandang 
linguistik terutama semiotika. Dari sinilah Barthes mengembangkan pengertian 
tentang mitos.56  
Dalam pandangan Barthes, mitos mengubah sejarah menjadi alami dan 
masyarakat sebagai pengguna mitos (konsumen) tidak menyadari adanya 
makna tersembunyi dalam suatu mitos karena menganggap suatu mitos itu 
muncul secara alami. Ideologi akan muncul dalam proses pembentukan mitos 
jika mitos itu dapat diterima oleh masyarakat maka mitos akan berkembang 
menjadi ideologi.57 Seperti Marx, Barthes memahami ideologi sebagai 
kesadaran palsu yang membuat seseorang hidup di dalam dunia yang penuh 
khayalan namun dalam kenyataannya hidup seseorang itu tidaklah demikian.58 
                                                          
53 Gui do Carno da Silva, “Strukturalisme dan Analisis…hlm. 121. 
54 Chris Barker, Cultural Studies…hlm. 57. 
55 Bagus Takwin, Akar-akar Ideologi, (Yogyakarta: Jalasutra, 2003), hlm. 101. 
56 Ibid., hlm. 103. 
57 Ibid., hlm. 106. 
58 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…hlm. 71. 



































Menurut Barthes mitos itu “bourgeoisie” dan berfungsi untuk 
menaturalisasikan tatanan sosial yang ada. Kelompok “bourgeoisie” atau 
borjuis merupakan sekelompok masyarakat yang diuntungkan oleh sistem 
ideologi ini. Bisa dikatakan kelompok ini merupakan produsen dalam artian 
pembuat mitos.59 
Buku-buku Roland Barthes yang mengkaji tentang ideologi di antaranya 
buku yang berjudul S/Z. Buku tersebut membahas tentang konotasi sebagai 
suatu ekspresi budaya. Sebuah ideologi ada selama kebudayaan itu ada dan 
wujud dari kebudayaan itu ada dalam teks-teks sehingga ideologi masuk 
kedalam teks berupa penanda-penanda.60 Sedangkan dalam buku Mythologies 
pada bagian Myth Today mengkaji tentang semiologi, kepercayaan dan nilai-
nilai budaya kaum borjuis kecil. Menurutnya tanda-tanda dalam budaya 
bukanlah sesuatu yang alami akan tetapi sebaliknya. Tanda-tanda memiliki 
hubungan yang menyatu dengan reproduksi ideologi. Sehingga Roland Barthes 
membahas interpretasi tentang berbagai fenomena dan menghubungkannya 
dengan pemikiran Marxis yakni tentang kebenaran sejati, ideologi dan 
pemujaan berhala komoditas.61 
3. Makna denotatif dan konotatif Louis Hjelmslev (1899-1965) 
Hjelmslev merupakan seorang tokoh linguistik yang mengembangkan 
semiologi setelah meninggalnya Saussure. Pemikiran Saussure yang 
                                                          
59 Gui do Carno da Silva, “Strukturalisme dan Analisis…hlm. 120. 
60 Kaelan, Filsafat Bahasa …hlm. 207. 
61 Gui do Carno da Silva, “Strukturalisme dan Analisis …hlm. 118. 



































dikembangkan oleh Hjelmslev ialah sistem tanda. Pada sistem tanda ini yang 
dikembangkan oleh Hjelmslev yakni expression dan content yang dalam 
pemikiran Sausssure dikenal dengan istilah yakni signifier dan signified.62 
Dengan meneruskan pemikiran dari Hjelmslev, Barthes mengembangkannya 
dengan membuat konsep tentang bagaimana tanda itu bekerja. Menurut 
Barthes mitos merupakan sistem semiologi tingkatan kedua yang disebut 
metabahasa dengan membahas bahasa tingkat pertama. Pada tanda tingkatan 
pertama penanda dan petanda menghasilkan makna denotatif yang akan 
menjadi penanda pada tanda tingkatan kedua yakni mitologi makna konotatif.63 
E. Mitos Dalam Berbagai Pandangan  
Arti dari mitos jika dilihat dari sejarahnya ialah sebuah cerita yang dipraktekkan 
lewat ritual atau tradisi yang ada di lingkungan masyarakat yang kemudian 
dipimpin oleh tokoh masyarakat ataupun tokoh agama setempat. Di mana ritual dan 
tradisi ini sudah ada secara turun menurun hingga sampai detik ini dan sulit untuk 
ditinggalkan. Sehingga masyarakat secara tidak langsung mengakui kebenaran dari 
cerita tersebut dan menganggapnya sebagai hal yang patut disakralkan atau 
disucikan.64 
Dilihat dari budaya, sebuah mitos diungkapkan lewat cerita pewayangan dan 
juga lewat seni, drama dan tari atau dikenal dengan nama sendratari. Tidak 
sembarang cerita yang dipakai dalam pagelaran budaya tersebut karena di dalamnya 
                                                          
62 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…hlm. 60. 
63 Chris Barker, Cultural Studies …hlm. 72. 
64 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi…hlm. 224. 



































menceritakan mengenai nilai-nilai kehidupan manusia yang sebenarnya. Di mana 
inti dari kebudayaan tersebut terdapat peristiwa alam yang akan membawa manusia 
untuk melakukan tindakan atau bersikap untuk kehidupan yang lebih baik.65 
Sedangkan mitos yang muncul dalam agama merupakan ekspresi dari 
masyarakat yang bermacam-macam dan akan muncul pada saat seseorang meyakini 
bahwa alam itu sebagai objek yang memiliki kekuatan dan pengaruh yang besar 
sehingga dianggap sakral atau disucikan. Lewat inilah sebuah mitos akan muncul 
di lingkungan masyarakat, mereka meyakini dan mempercayai bahwa kegiatan itu 
benar selama tidak keluar dari ajaran Islam maka diperbolehkan dan tindakan yang 
dilakukan hanyalah sebagai perantara untuk berhubungan kepada Allah SWT. Pada 
agama Islam hal ini seringkali mendapatkan perdebatan dan sebagian masyarakat 
menganggap hal ini sebagai perbuatan yang syirik, khurafat, takhayul bahkan ada 
yang mengatakan bid’ah karena tidak berlandaskan al-Qur’an dan Hadis.66  
Menurut salah satu tokoh antropolog dari Inggris, Edward Burnett Tylor tentang 
mitos dalam agama adalah pada setiap agama apapun pastinya mengajarkan sistem 
kepercayaannya dan aturan-aturan dalam sebuah agama dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Hal ini patut dipercayai oleh masyarakat karena sudah ada pada masing-
masing agama. Sedangkan mitos itu sendiri muncul dari hasil tindakan atau sikap 
manusia dalam meyakini apa yang ada dilingkungan sekitarnya.67 Hubungan antara 
mitos dan agama yakni sebuah cerita yang mempunyai tujuan untuk memantapkan 
                                                          
65 Suparlan Suhartono, Sejarah Pemikiran Filsafat Modern, (Yogyakarta: AR-RUZZ MEDIA, 
2005), hlm. 36. 
66 Roibin, Relasi Agama dan Budaya Mayarakat Kontemporer, (Malang: UIN-MALANG PRESS, 
2009), hlm. 72. 
67 Ibid., hlm. 74. 
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kepercayaan suatu agama baik dalam perilaku, moral, kereligiusan atau suatu ritual 
dan tradisi dalam agama tertentu yang dipengaruhi oleh kebudayaan dilingkungan 
sekitarnya.68 Dengan demikian keduanya antara agama dan mitos tidak dapat 
dipisahkan karena pada agama sendiri yang akan melahirkan mitos didalamnya.  
Pendapat filusuf Islam M. Arkoun tentang mitos yakni adanya pembaruan yang 
disesuaikan dengan perkembangan zaman. Sehingga jika kehilangan kekuatan 
kebenarannya maka tidak memiliki kemampuan untuk membangkitkan kekuatan 
hidup masyarakatnya. Untuk mewujudkan mitos, tidak akan lepas dari sosial dan 
kultural dari pewujud mitos itu sendiri dan tergantung pada dimana dan kapan mitos 
itu diwujudkan. Dengan demikian karakteristik sebuah mitos yang berkembang di 
suatu masyarakat tidak terlepas dari lingkungan masyarakat tersebut dan tiap-tiap 
kelompok masyarakat satu dengan yang lainnya mempunyai mitos yang berbeda-
beda sesuai dengan sosial dan kulturalnya.69 
68 Mariasusai Dhavomony, Fenomenologi Agama…hlm. 150. 
69 Roibin, Relasi Agama dan Budaya...hlm. 93. 






Desa Kedung Baruk merupakan sebuah desa yang berada di pinggiran kota 
Surabaya dengan memiliki luas wilayah yakni sekitar ± 155.350 Ha. Jarak desa 
ini dari Kelurahan ke pusat Pemerintahan Kecamatan Rungkut 1 km, jarak dari 
Kelurahan ke Pemerintahan Kota Surabaya 10 km dan jarak dari Kelurahan ke 
Pemerintahan Provinsi Jawa Timur 12 km. Desa ini mempunyai batas-batas 
wilayah dengan desa-desa lainnya diantaranya sebagai berikut:1 
Tabel 2.1 
Batas Wilayah 
Batasan Sebelah Utara Desa Medokan Semampir 
Batasan Sebelah Timur Desa Penjaringan Sari 
Batasan Sebelah Selatan Desa Kali Rungkut 
Batasan Sebelah Barat Desa Kali Rungkut 
1 Data Monografi, Desa Kedung Baruk, Juli – September 2018. 
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2. Kondisi Kependudukan
Jumlah penduduk di desa ini yakni 17.328 orang yang terdiri dari 4.548 
Kepala Keluarga (KK). Berikut jumlah penduduk di desa Kedung Baruk 
dirincikan sebagai berikut:2 
Tabel 2.2 
Kewarganegaraan 
Jenis kelamin WNI WNA Jumlah 
Laki-laki 8.636   Orang - 8.636   Orang 
Perempuan 8.690   Orang 1   Orang 8.692   Orang 
Tabel 2.3 
Mobilitas Penduduk 
Jenis Kelamin Lahir Meninggal Datang Pindah 
Laki-laki 34   Orang 12   Orang 36   Orang   60   Orang 
Perempuan 32   Orang   9   Orang 27   Orang   45   Orang 
Jumlah 66   Orang 21   Orang 63   Orang 105   Orang 
2 Ibid., 




































Laki-laki 2.680   Orang 
Perempuan  2.659   Orang 
Memiliki jumlah penduduk yang banyak baik itu penduduk tetap maupun 
musiman, dibutuhkan lembaga masyarakat untuk musyawarah atau gotong 
royong agar tercipta kerukunan antar tetangga dan warga disekitar yang terdiri 
dari Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW). Dengan demikian, desa 
ini memiliki jumlah RT secara keseluruhan terdapat 49 RT dengan jumlah 
pengurus 147 orang, tiap-tiap RT ada 3 pengurus. Sedangkan untuk RW 
terdapat 10 RW dengan jumlah pengurus keseluruhan 30 orang, masing-
masing RW terdapat 3 pengurus.3  
3. Kondisi Pendidikan 
Desa Kedung Baruk merupakan sebuah desa yang berada di daerah 
perkotaan pastinya pendidikan dan pekerjaan disini berkembang dan maju. Di 
desa ini terdapat sarana pendidikan yang mendukung majunya pendidikan di 
desa ini dari usia dini terdapat Kelompok Bermain (KB) seperti PAUD ataupun 
TK. Untuk PAUD terletak di masing-masing RW sehingga berjumlah 10 PAUD 
sedangkan TK terdapat 6 sekolah TK. Kemudian terdapat Sekolah Dasar (SD) 
yang ada di desa ini berjumlah 3 sekolah yang terdiri 1 sekolah negeri dan 2 
                                                          
3 Ibid., 
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sekolah MI. Di tingkat  Sekolah Menengah Pertama (SMP) terdapat 2 sekolah 
MTs dan 1 sekolah Negeri. Selanjutnya di tingkat SMA terdapat 1 sekolah MA 
dan 1 sekolah MAK. Jarak sekolah di wilayah ini tidak terlalu jauh jika 
ditempuh memakai sepeda paling tidak jika jauh hanya 5 menit sampai ditempat 
sekolah jika masih tinggal di sekitar desa Kedung Baruk. 
Berikut merupakan tabel masyarakat desa Kedung Baruk yang masih 
menempuh pendidikan baik disekitar desa Kedung Baruk maupun diluar desa 
Kedung Baruk sebagai berikut:4 
Tabel 2.5 
Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan Jumlah 
PAUD / TK    713   Orang 
Sekolah Dasar / MI 5.341   Orang 
SMP / MTS 4.891   Orang 
SMA / SMK / MA 4.464   Orang 
Akademi (D1 - D3)    552   Orang 
Sarjana (S1 – S3) 1.194   Orang 
Sekolah Luar Biasa        4   Orang 
Kursus Keterampilan        2   Orang 
4 Ibid., 

































4. Kondisi Ekonomi 
Selanjutnya perekonomian di desa ini cukup maju, karena daerah sini 
terdapat banyak pabrik industri. Jadi, banyak buruh dan karyawan swasta yang 
menjadi mata pencaharian disini. Meskipun banyak pabrik industri dari kecil 
sampai menengah namun persaingan dalam mencari pekerjaan begitu ketat 
lewat masyarakat yang menjadi pendatang atau musiman. Tingkat 
pengangguran ataupun pekerjaan tidak tetap disini ataupun usia tidak produktif 





Mata Pencaharian Jumlah 
Pegawai Negeri Sipil (PNS)    162   Orang 
TNI      10   Orang 
POLRI      13   Orang 
Karyawan swasta 4.581   Orang 
Pensiunan / Purnawirawan    139   Orang 
Wiraswasta    843   Orang 
Tani / Ternak      24   Orang 
Buruh 3.268   Orang 
Tani        4   Orang 
                                                          
5 Ibid., 

































Pedagang    265   Orang 
Nelayan        1   Orang 
Ibu Rumah Tangga 2.578   Orang 
5. Kondisi Keagamaan 
Mayoritas masyarakat di desa ini beragama Islam yang berjumlah 13.391 
orang disusul agama Kristen yang berjumlah 2.157 sedangkan Katholik 
berjumlah 1.390. Agama Hindu dan Buddha menjadi agama minoritas yang 
paling sedikit penganutnya yakni agama Buddha 233 orang dan agama Hindu 
107 orang. Sehingga tempat ibadah disini banyak masjid dan musholla yang 
terdiri dari 8 masjid dan 19 musholla. Sedangkan tempat ibadah agama lainnya 
hanya ada lewat komunitas terdekat disekitar rumahnya. Namun kebanyakan 
agama-agama lain melaksanakan ibadah di luar wilayah desa Kedung Baruk. 
Para penganut agama Islam disini terdapat komunitas muslim untuk 
mempererat tali silaturahmi dan persaudaraan diantaranya terdapat 4 Majelis 
taklim dan 4 kelompok remaja masjid di tiap masjid.6 
Setelah mengetahui riwayat desa Kedung Baruk seperti yang dipaparkan diatas, 
perlu diketahui alasan peneliti memilih lokasi desa ini menjadi lokasi penelitian 
karena desa Kedung Baruk merupakan desa yang berada  di kota besar yakni 
Surabaya yang masih melaksanakan tradisi selamatan kematian (tahlilan) dengan 
menggunakan kue apem yang diyakini sebagai kue pengampunan bagi orang yang 
telah meninggal. Padahal lokasi ini berada pada wilayah kota modern yang 
                                                          
6 Ibid., 

































seharusnya mengikuti perkembangan zaman namun disini masih menjalankan 
tradisi dan masih mempercayainya.     
B. Tradisi Kebudayaan Di Desa Kedung Baruk 
1. Latar Belakang Munculnya Kue Apem Dan Mitosnya 
Tiap-tiap ritual selamatan terdepat jenis sedekah yang berbeda-beda 
termasuk selamatan kematian (tahlilan). Kata sedekah berasal dari bahasa Arab 
yakni  shodaqoh, merupakan tindakan membagikan sesuatu yang baik dengan 
niat yang baik dan tidak ada batasannya dalam bersedekah. Pada ritual 
selamatan kematian (tahlilan) sedekah dibagikan kepada para undangan yang 
hadir setelah selesai mendoakan. Sedekah tersebut di atasnamakan untuk orang 
yang telah meninggal.7 
Terdapat jenis sedekah tertentu yang ada pada ritual selamatan kematian 
yakni kue apem yang wajib ada di ritual tersebut meskipun, ada nagasari dan 
pisang, namun kue apem menjadi kue utama yang wajib ada. Banyak 
masyarakat Islam Jawa mempercayai mitos bahwa kue apem sebagai kue 
pengampunan bagi orang yang telah meninggal serta jika tidak ada kue apem 
doanya tidak akan sampai. Bahkan dari keyakinan sebelumnya pada agama 
Hindu, kue apem dipakai sebagai sesajen. Kue apem diibaratkan sebagai 
payung untuk melindungi roh orang yang telah meninggal. Serta dipercayai 
sebagai pelebur dosa dan permohonan ampun dari orang yang telah meninggal. 
                                                          
7 Munawir Abdul Fattah, Tradisi-tradisi Orang NU, (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), hlm. 
232. 

































Bagi masyarakat yang ikut mendoakan juga mendapatkan pertolongan dan 
perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa.8 Sehingga mitos kue apem itu sudah 
ada sebelum Islam masuk, dan turun menurun dipercayai sampai sekarang. 
Bedanya adalah setelah Islam masuk, hanya menggantikan istilah sesajen 
dengan sedekah dan tetap menggunakan kue apem dalam selamatan kematian 
(tahlilan).  
Sampai sekarang banyak masyarakat yang menggunakan kue apem sebagai 
sedekah dalam ritual selamatan kematian (tahlilan). Selesai pembacaan doa 
Yasin dan Tahlil, dibagikan berkatan kepada warga yang telah datang. 
Berkatan, berkat berasal dari bahasa Arab yakni “barakah”, berkatan 
merupakan sedekah atas do’a yang telah dipanjatkan, bukan sesajian untuk yang 
meninggal.9 Berkatan tersebut merupakan sedekah dari orang yang telah 
meninggal didalamnya berisikan kue apem. Dengan adanya kue apem keluarga 
mengharapkan maaf kepada masyarakat atas kesalahan semasa hidup dan 
memohon ampun agar Allah mengampuni atas segala dosa-dosanya semasa 
hidupnya. 
Kue apem berasal dari kata bahasa Arab yakni affun, afuwwun yang berarti 
ampunan. Orang Jawa dulu sangat susah mengucapkan huruf f dan terbiasa 
mengucapkan huruf f dengan p. Sehingga affun biasa diucapkan apem agar 
mudah diingat dan diucapkan oleh masyarakat tanah Jawa. kue apem ini 
                                                          
8 M. Wayan, Wawancara, Surabaya, 10 Januari 2019. 
9 Ahmad Kholil, Agama Kultural Masyarakat Pinggiran, (Malang: UIN MALIKI Press, 2011), 
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bermakna sebagai simbol permohonan ampun atas berbagai kesalahan yang 
dilakukan selama hidup kepada Sang Pencipta. Menurut M. Ahsan kue apem 
tidak harus ada dalam selamatan kematian (tahlilan), namun hal itu sudah 
menjadi kepercayaan orang dulu maka masyarakat pada masa ini boleh 
mempercayai namun harus lebih percaya akan kekuatan doa kepada Tuhan dan 
bukan pada apemnya.10  
Menurut Winda sebagai produksi kue-kue kering dan basah beranggapan 
bahwa kue apem ini merupakan kue tradisional yang ada sejak dulu. Orang dulu 
menggunakan kue apem sebagai suguhan selamatan kematian (tahlilan) karena 
kue ini mudah sekali untuk dibuat dengan bahan yang pasti ada pada saat itu. 
Proses pembuatan kue apem ini terbuat dari tepung beras, santan, gula, ragi dan 
sebagainya, proses masaknya dicetak dalam wadah cetakkan. Orang yang 
membuat harus dalam kondisi senang dan tidak dalam susah serta tidak dalam 
keadaan sedang berhalangan (haid). 
Dibutuhkan kesabaran dalam membuat adonan kue apem karena kue ini 
sangatlah sensitif. Maksudnya jika yang membuat itu orangnya tidak lagi 
bahagia pasti kuenya akan gagal dibuat seperti cepat basi ataupun teksturnya 
tidak sesuai. Jika yang membuat kuenya dengan rasa bahagia akan 
menghasilkan kue dengan rasa enak dan tidak mudah basi.11 
                                                          
10 M. Ahsan, Wawancara, Surabaya, 13 November 2018. 
11 Winda, Wawancara, Surabaya, 10 November 2018. 
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Proses pembuatan kue apem menggunakan bahan baku tanpa pengawet 
karena baik untuk tubuh sehingga cepat basi keesokan harinya jika tidak di 
kukus lagi. Namun, proses pembuatan kue apem tidak akan jadi jika dalam 
proses pembuatannya diberi bahan pengawet. Sehingga kue apem ini lebih 
mementingkan kualitas rasa dengan tampilan biasa. Berbeda dengan kue 
lainnya yang lebih mementingkan penampilan yang menarik untuk memikat 
daya beli konsumen.12 
Kue apem juga beraneka ragam jenisnya di beberapa tempat dengan 
memberikan variasi rasa dan tekstur yang bermacam-macam di masing-masing 
daerah. Namun, masih saja kue ini sulit ditemukan di pasaran kue-kue basah 
karena kurangnya daya minat konsumsi masyarakat untuk membeli kue ini. 
Meskipun sekarang telah diberi variasi seperti ada nangkanya namun 
masyarakat kurang minat untuk membeli dan akan membelinya disaat akan 
melaksanakan hajatan selamatan kematian. Itu pun juga pada saat berkatan 
dibawa pulang yang berisikan kue apem, anak kecil kurang begitu tertarik untuk 
memakannya hanya kalangan orang dewasa yang mau memakan kue tersebut. 
Sehingga pihak produksi kue basah tidak akan membuat kue apem jika tidak 
ada yang memesannya. 
Dilihat pemasaran terhadap kue apem, Winda mengatakan masyarakat 
masih mempercayai akan kesaklaran dari kue apem sebagai kue pengampunan. 
Para pemesan kue apem semakin lama semakin kecil bentuknya. Hal ini karena 
12 Ibid., 

































kurang digemari masyarakat sekarang dan dijadikan syarat dalam selamatan 
kematian (tahlilan). Sehingga menurut Winda masyarakat secara tidak langsung 
masih mempercayai akan mitos kue apem sebagai kue pengampunan bagi orang 
yang telah meninggal. 13 
Menurut tokoh masyarakat atau tokoh agama di desa ini yakni M. Ahsan 
mengatakan, kue apem memiliki makna filosof kue apem mempunyai dasar 
permukaan berwarna putih yang berarti suci dan berbentuk lingkaran yang 
berarti tersambung dan tidak putus, sesama muslim tetap menyambung tali 
silaturahmi dan persaudaraan tanpa ada putusnya. Kue apem dari jaman dulu 
sampai sekarang bentuk, warna, tekstur dan rasanya tetap itu saja. Itulah yang 
menjadi ciri khas dari kue apem tersebut dan semua orang pasti mengetahui jika 
itu adalah kue apem. Di masa sekarang untuk membuat menarik dari kue apem, 
diberi potongan nangka ataupun potongan daun pandan agar tidak hanya dengan 
bentuk polos putih saja. Meskipun demikian, masyarakat terutama anak kecil di 
masa sekarang kurang begitu suka dan tertarik untuk memakannya dan hanya 
orang-orang tua saja yang masih tertarik untuk memakannya.14 
Kue apem oleh masyarakat desa ini mengibaratkan sebagai bantalnya orang 
meninggal sedangkan kue nagasari sebagai gulingnya dan pisang raja sebagai 
payungnya.15 Kue apem, nagasari dan pisang raja merupakan jenis kue dan buah 
yang ada disetiap pelaksanaan selamatan kematian. Jika dilihat semua itu 
                                                          
13 Ibid,. 
14 M. Ahsan, Wawancara, Surabaya, 13 November 2018. 
15 Maryam, Wawancara, Surabaya, 15 November 2018. 
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terbuat dari bahan makanan dan buah yang mudah sekali untuk didapatkan. 
Pohon pisang merupakan tanaman yang tidak kenal musim dan tumbuh subur 
ditempat manapun. Sedangkan bahan untuk pembuatan kue apem dan nagasari 
juga begitu mudah untuk didapatkan seperti tepung beras, santan, gula, ragi dan 
pisang.16 
Menurut Maryam sebagai modin (pengurus jenazah wanita) menjelaskan 
pernah ada kejadian pada warga desa sini saat menjelang bulan Ramadhan 
terdapat tradisi megengan, ada seorang warga yang didatangi dalam mimpinya 
oleh anggota keluarganya yang telah lama meninggal dengan menunjukkan kue 
apem yang banyak. Dalam arti mimpi tersebut orang yang telah meninggal tadi 
ingin didoakan dengan suguhan kue apem. Mimpi itu datang bertepat disaat 1 
tahun meninggalnya orang tersebut. Hal inilah yang membuat Maryam percaya 
akan mitos kue apem, namun tidak melebihi percaya akan kuasa Tuhan selama 
mitos itu baik maka perlu dikerjakan.17  
Menurut anggota komunitas remaja masjid di desa Kedung Baruk yang 
terdiri dari kumpulan golongan-golongan muda berpendapat mengenai mitos 
kue apem, mereka berpendapat munculnya mitos kue apem dalam selamatan 
kematian (tahlilan) ialah dari sebuah tradisi dan akar dari tradisi itu tentang 
kepercayaan. Sehingga orang yang melakukan tradisi pastinya secara tidak 
16 Winda, Wawancara, Surabaya, 10 November 2018. 
17 Maryam, Wawancara, Surabaya, 15 November 2018. 
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langsung mempercayai tentang mitos kue apem sebagai kue ampunan bagi 
orang yang telah meninggal dalam ritual tradisi selamatan kematian (tahlilan).18 
Jika dilihat dari segi tradisi, budaya dan ritual (kebudayaan orang Jawa), 
kue apem terdapat hubungannya, karena orang Jawa selalu menyimbolkan 
sesuatu dengan sesuatu. Kue apem ini merupakan kue yang sudah ada sebelum 
Islam masuk di tanah Jawa dan dijadikan sebagai sesajen dalam berbagai ritual. 
Setelah Islam masuk di tanah Jawa, budaya, tradisi dan ritual tersebut di 
selaraskan dengan ajaran Islam selama tidak melanggar syariat Islam seperti, 
kue apem yang dijadikan sesajen di Islamkan menjadi kue apem untuk sedekah 
yang dibagi-bagikan kepada masyarakat setempat. Jika dilihat dari segi agama, 
kue apem tidak ada hubungannya dengan ajaran Islam karena tidak ada didalam 
Alquran dan Hadis yang menjelaskannya.19  
Apem memiliki arti ampunan, permohonan maaf baik kepada Allah maupun 
sesama mahluk. Masyarakat Islam Jawa mempunyai harapan bahwa jika kue 
apem ini disuguhkan di acara selamatan kematian (tahlilan), nantinya orang 
yang meninggal mendapat ampunan dari Allah SWT dan juga masyarakat yang 
hadir dalam acara selamatan kematian (tahlilan). Menurut M. Wayan kue apem 
ini bukanlah sebagai mitos melainkan sebagai simbol pengharapan dan doa dari 
orang-orang yang ditinggalkan dan permohonan maaf dari yang meninggal atas 
18 Ferdi, Wawancara, Surabaya, 18 November 2018. 
19 Ibid,. 

































segala kesalahan selama hidupnya dan sebagai doa agar yang meninggal dapat 
ampunan dari Allah SWT.20  
Masyarakat Islam Jawa terutama di desa ini mempercayai mitos kue apem 
sebagai pengampunan orang yang telah meninggal dan menjadi syarat agar 
tersampainya doa tersebut. Sebagian masyarakat tidak mempercayainya karena 
untuk berdoa dan memohon ampun tidak boleh menggantungkan pada sesuatu 
seperti kue apem. Sehingga tidak bisa dikatakan kue apem ini sebagai 
pengampunan atau permohonan maaf dari yang meninggal semasa hidupnya 
baik terhadap Allah SWT maupun terhadap sesama mahkluk, namun sebagai 
media. Karena yang mempunyai berhak mengampuni atau tidaknya seseorang 
yang telah meninggal bukan ada atau tidaknya kue apem tetapi Allah SWT. 
Sehingga meskipun arti dari kue apem sebagai kue pengampunan bukan berarti 
memohon ampun menggunakan kue apem.21     
2. Tradisi Selamatan Kematian (tahlilan) 
Sebelum Islam masuk di tanah Jawa, masyarakat Jawa banyak yang 
menganut kepercayaan animisme, dinamisme, Hindu dan Buddha.22 Sampai 
Islam masuk di tanah Jawa lewat jalur perdagangan oleh bangsa Arab, Gujarat 
dan Persia yang dilanjutkan oleh para Ulama maupun Wali, banyak masyarakat 
Jawa yang masuk agama Islam masih melestarikan tradisi, adat dan budayanya 
yang sangat sulit untuk dipisahkan. Agama Islam masuk di tanah Jawa secara 
                                                          
20 M. Wayan, Wawancara, Surabaya, 10 Januari 2019. 
21 Ferdi, Wawancara, Surabaya, 18 November 2018. 
22 Abdul Karim, Islam Nusantara, (Yogyakarta: Pustaka Book Publisher, 2007), hlm. 136. 
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perlahan mengakulturasi tradisi, budaya dan adat Jawa termasuk salah satunya 
ritual dan tradisi selametan.23 
Ritual selamatan merupakan hasil dari akulturasi antara nilai-nilai 
masyarakat setempat dengan nilai-nilai ajaran Islam. Sehingga peninggalan 
tradisi, ritual maupun adat sebelum Islam masuk tidak sepenuhnya dihilangkan, 
namun diselaraskan dengan tradisi Islam.24 Menurut Clifford Geertz, selamatan 
merupakan sebuah acara yang dilakukan oleh masyarakat secara bersama 
dengan tujuan untuk memperkecil ketegangan dan konflik dalam artian 
kesenjangan sosial di lingkungan tersebut.25 Masyarakat Islam Jawa 
mengartikan selamatan tidak hanya memohon terhadap Allah dan ibadah saja, 
namun juga disertai dengan bersedekah. Sedekah tersebut berupa makanan yang 
diberikan kepada masyarakat yang ikut berdoa.26 Dengan demikian ritual 
selamatan merupakan salah satu dari tradisi dan ritual yang telah ada sebelum 
agama Islam masuk ditanah Jawa. 
Dulu sebelum Islam masuk, ritual selamatan dilaksanakan dengan membaca 
mantra-mantra dan memberikan sesajen sesuai dengan jenis selamatan yang 
akan dilakukan dan diletakkan disuatu tempat yang dianggap suci dan sakral. 
Kemudian masuklah agama Islam dengan mengganti bacaan mantra tersebut 
dengan bacaan do’a dan menyebut nama Allah SWT sedangkan sesajen atau 
23 Sholeh So’an, Tahlilan Penelusuran Historis Atas Makna Tahlilan Di Indonesia, (Bandung: 
Agung Ilmu, 2002), hlm. 95. 
24 Simuh, Islam Dan Pergumulan …hlm. 86. 
25 Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi Dalam Masyarakat Jawa, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1959), 
hlm. 13. 
26 Purwadi, Upacara Tradisional Jawa Menggali Untaian Kearifan Lokal, (Jogjakarta: Pustaka 
Pelajar, 2005), hlm. 22. 
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sesaji diganti dengan sedekah dengan membagikannya kepada warga sekitar 
yang hadir pada acara selamatan dan dibawa pulang yang disebut berkatan.27 
Tujuan diadakannya selamatan yakni sebagai ungkapan rasa syukur atas 
kehidupan baik itu senang maupun susah kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rezekiNya. Ritual selametan, akan memberikan keberkahan bagi diri 
sendiri, keluarga, masyarakat maupun lingkungan yag ditempati. Selamatan 
merupakan sarana bagi masyarakat muslim untuk mengikat tali silaturahmi. 
Menurut Clifford Geertz, selamatan merupakan sebuah acara yang dilakukan 
oleh masyarakat secara bersama dengan tujuan untuk memperkecil konflik 
dalam artian kesenjangan sosial di lingkungan tersebut.28  
Seseorang yang hidup di tanah Jawa dari lahir sampai meninggal tidak dapat 
dilepaskan dari yang namanya selamatan. Jenis-jenis selamatan diantaranya 
selamatan kehamilan, kelahiran, khitanan, pernikahan, kematian, bersih desa 
baik itu panen serta tanam baru dan sebagainya. Masing-masing selametan 
mempunyai do’a atau permohonan yang berbeda-beda dan jenis sedekah yang 
berbeda-beda pula. Seperti amalan-amalan yang dibacakan dalam selamatan 
kematian (tahlilan) yakni pembacaan surat Yasin, bacaan Tahlil dan do’a 
bersama. Selesai acara selamatan kematian (tahlilan) para undangan diberikan 
hidangan makanan dan membagikannya sebuah berkatan untuk dibawa pulang 
dan kue apem menjadi identitas dalam acara selamatan kematian (tahlilan).  
27 Widji Saksono, Mengislamkan Tanah Jawa: Telaah Atas Metode Dakwah Wali Songo, (Bandung: 
Mizan, 1995), hlm, 212. 
28 Clifford Geertz, Abangan, Santri …hlm. 13. 

































Dalam tradisi jawa acara selamatan kematian (tahlilan) tetap dilestarikan 
karena mengandung nilai-nilai positif yakni untuk mengikat tali silaturahmi dan 
sebagai pengingat bahwa semua manusia pasti akan menghadapi yang namanya 
kematian. Tujuan dari adanya selamatan kematian untuk yang meninggal adalah 
menyelamatkan dan meringankan orang yang meninggal dari siksa kubur serta 
mempermudah jalannya menuju yang Ilahi.29   
Jika ada salah satu keluarga anggota warganya meninggal pasti di rumah 
tersebut dihadiri banyak pelayat yang berbelasungkawa terhadap yang 
meninggal dan yang ditinggalkan.30 Biasanya warga sekitar yang melakukan 
takziyah membawa bahan pokok yang paling banyak adalah beras yang 
dibawah dalam wadah baskom sebagai santunan dan bantuan warga selain 
materi. Juga ditempat tersebut disediakan kotak amal bagi peziarah jika ingin 
menyantuni selain memberikan bahan pokok. Masyarakat disekitarnya pun 
secara tidak langsung bergotong royong membantu keluarga untuk 
mempersiapkan dan mengerjakan apa saja yang dibutuhkan dalam mengurus 
jenazah menuju ketempat peristirahatan terakhir. Di sela-sela mengurus jenazah 
sebagian takziyah mendoakan dengan membaca surat Yasin dan Tahlil. Orang 
Jawa dalam mengatakan takziyah dengan istilah nyelawat.31 
Sebelum Islam masuk, pada tradisi selamatan kematian (tahlil) terdapat 
sebuah tradisi yang dimana dulu, jika ada warga setempat ada yang meninggal 
                                                          
29 Ahmad Kholil, Agama Kultural …hlm. 94. 
30 Munawir Abdul Fattah, Tradisi-tradisi …hlm. 232. 
31 Maryam, Wawancara, Surabaya, 15 November 2018. 
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dunia para keluarga dan tetangga disekitar berkumpul dirumah duka. 
Berkumpulnya masyarakat tersebut hanya bermain seperti judi dan gaplek 
sampai mabuk. Hal ini sangat tidak pantas untuk dilakukan karena dalam 
keadaan berduka terdapat masyarakat yang hanya bermain judi sampai mabuk 
agar terjaga keesokan harinya. Sehingga oleh para wali itu semua tetap 
dilaksanakan dan menggantikan mainan dan minuman tersebut dengan berdoa 
untuk orang yang meninggal dan merenungkan bahwa kelak semua manusia 
pasti meninggal.32 
Pada ritual selamatan kematian terdapat bacaan yang wajib dibaca yakni 
surat Yasin dan Tahlil. Bacaan Tahlil sendiri sudah ada sejak Rasulullah SAW 
masih hidup. Tahlil berartikan Allah itu Esa yang dibaca oleh siapapun, 
kapanpun dan dimanapun. Seiring perkembangnya hingga masuk ditanah Jawa 
istilah tahlil dikenal dengan nama tahlilan oleh masyarakat Jawa yang lebih 
dikhususkan untuk doa bagi orang yang telah meninggal.33 
Tradisi selametan ini dilaksanakan mulai dari hari pertama meninggal 
hingga 7 hari meninggalnya. Kemudian dilanjutkan pada 40 harinya, 100 
harinya, 1 tahunnya, 2 tahunnya, 1000 harinya sampai juga pada haul setiap 
tahunnya.34 Selamatan kematian (tahlilan) dihubungkan dengan keberadaan 
manusia yang terdiri dari unsur jasmani dan rohani. Selamatan kematian pada 
hari ke-3 dimaksudkan untuk menggiring energi (atma), keinginan (kama), 
32 M. Ahsan, Wawancara, Surabaya, 13 November 2018. 
33 Sholeh So’an, Tahlilan Penelusuran …hlm. 97. 
34 Simuh, Islam Dan Pergumulan Budaya Jawa, (Jakarta: TERAJU, 2003), hlm. 86. 

































nafsu (prana), akal (manas) dan jiwa untuk meninggalkan jasmani. Selamatan 
kematian pada hari ke-7 menggiring roh menuju kamaloka yakni melewati 
jembatan siratal mustaqim, roh tersebut berada di kamaloka sampai hari ke-40. 
Selamatan kematian pada hari ke-100 sebagai bentuk peringatan masuknya roh 
ke  surga pertama (dewaka). Selamatan kematian pada hari ke-1000 roh akan 
masuk ke surga kedua. Proses tersebut terus berlangsung sampai roh tersebut 
masuk ke surga ketujuh (swarga) dan mencapai kesempurnaan (moksa).35 
Pelaksanaan selamatan kematian dipimpin oleh tokoh agama untuk 
memimpin jalannya acara selamatan kematian yang dihadiri dan diikuti oleh 
masyarakat yang telah diundang. Doa-doa yang dibacakan adalah surat Yasin 
dan tahlil secara bersama-sama dan panjatan doa terakhir dibacakan oleh 
pemimpin selamatan kematian yang diamini oleh para undangan yang hadir. 
Setelah selesai acara selamatan para undangan diberikan hidangan makanan dan 
membagikannya sebuah berkatan untuk dibawa pulang. Dalam penyajian 
tersebut terdapat kue apem untuk disuguhkan ke para undangan ataupun ditaruh 
dalam wadah berkatan.36 
Terdapat pandangan berbeda terhadap pelaksanaan ritual selamatan 
kematian (tahlilan) oleh sesama muslim diantaranya masyarakat muslim terbagi 
menjadi dua yakni ada yang tradisional dan juga modern. Bedanya masyarakat 
muslim tradisional dan juga modern adalah yang tradisional lebih memasukkan 
                                                          
35 Imam Muhsin,  “Tradisi Nyadran Dalam Pusaran Nilai-nilai Budaya Islam Jawa”, Humanika, 
Vol.1 No.1, (Januari – Juni 2016), hlm. 102. 
36 Maskan, Wawancara, Surabaya, 25 November 2018. 
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unsur budaya dan alam pada agama sedangkan masyarakat muslim modern 
lebih kepada unsur agama Islam yang murni dari ajaran Nabi Muhammad SAW. 
Sehingga orang modern atau puritan beranggapan apa yang yang dilakukan 
oleh masyarakat tradisional adalah bid’ah karena tidak ada pada ajaran Islam. 
Masyarakat puritan beranggapan bahwa orang yang meninggal akan putus 
hubungan dan komunikasi dengan yang masih hidup karena menyimpang dari 
ajaran tauhid.37  
Sedangkan pendapat masyarakat muslim modern tentang selamatan 
kematian (tahlilan) adalah untuk medoakan orang yang meninggal lebih baik 
dilakukan oleh keluarganya saja karena yang mengetahui keadaan dan 
kehidupan dari orang yang meninggal. Masyarakat muslim modern 
berpandangan bahwa selamatan kematian itu menyusahkan bagi keluarga yang 
telah berduka. Karena harus menyediakan makanan yang begitu banyak untuk 
disajikan kepada para undangan yang hadir. Sehingga biaya yang dikeluarkan 
menambah selain biaya pemakaman. Masyarakat yang berpendapat seperti itu 
memilih mendoakan sendiri tanpa harus mengundang banyak warga.38  
Alasan yang menjadi satu kesatuan masyarakat desa Kedung Baruk untuk 
melaksanakan tradisi ini adalah menyeimbangkan hubungan kepada Allah, 
Alam dan Manusia bisa diartikan sebagai hubungan secara vertikal dan 
horizontal. Menyeimbangkan hubungan terhadap Allah dalam artian vertikal 
37 Martin van Bruinessen, NU Tradisi, Relasi-relasi Kuasa, terj. Farid Wajidi, (Yogyakarta: LKiS, 
1994), hlm. 24. 
38 Martin van Bruinessen, NU Tradisi …hlm. 25. 
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menunjukkan bahwa manusia bukanlah mahluk apa-apa tanpa kuasanya. 
Dengan diadanya tradisi selamatan diharapkan Allah SWT memberi kelancaran 
kemudahan dan pertolongan disetiap kehidupan selanjutnya. Terutama pada 
selamatan kematian (tahlilan) masyarakat berharap Allah SWT memberi 
ampunan dan keselamatan dari siksa neraka untuk orang yang telah meninggal 
dunia. Sedangkan hubungan horizontal yakni terhadap alam dan manusia, 
diharapkan dengan adanya selamatan menjaga tali silaturahmi dan persaudaraan 
antar masyarakat.39 
Sehingga masyarakat di desa Kedung Baruk sangat aktif di ritual 
keagamaan dengan mempunyai komunitas jamaah yasinan tiap RW yang setiap 
kamis legi diadakan selamatan dengan bergantian tempat sesuai giliran. 
Komunitas ini tidak hanya diikuti kalangan bapak-bapak saja namun juga ibu-
ibu yang ada di desa Kedung Baruk. Hal ini yang merupakan salah satu untuk 
menjaga silaturahmi. 
Perlu diketahui bahwa ada sisi lain dari ritual selamatan kematian tidak 
hanya makan-makan saja, namun sebagai sarana dan tuntunan bagi orang yang 
meninggal untuk menuju yang Ilahi dan diringankan siksa kuburnya. Di doakan 
oleh banyak orang agar memudahkan jalan orang yang meninggal tadi. Ada 
kalanya jika yang meninggal itu orang susah maka tidak perlu untuk 
memaksakan diri menyediakan makanan berlebihan. Karena Allah tidak suka 
orang yang berlebih-lebihan. Orang dulu hanya menyediakan teh hangat, buah-
39 Mu’alim, Wawancara, Surabaya, 10 Januari 2019. 
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buahan, nagasari dan kue apem sebagai suguhan dan berkatan bagi para 
undangan. Biasanya di hari ke 7, hari ke 40, hari ke 100, 1 tahunnya, 2 tahunnya, 
1000 harinya sampai juga pada haul setiap tahunnya disediakan yang namanya 
berkatan berisi nasi dan lauk pauk seperti ayam atau daging, sayur-sayuran, 
mie, dan juga telur (bila mampu) serta terdapat pisang, nagasari dan juga yang 
selalu ada dalam selamatan kematian yakni kue apem.40  
40 Maskan, Wawancara, Surabaya, 25 November 2018. 

































 BAB IV  
ANALISIS DATA   
A. Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian (Tahlilan) Di Desa 
Kedung Baruk Rungkut Surabaya 
Hasil karya manusia ada yang berbentuk ada juga yang tidak berbentuk. Hasil 
karya manusia yang berbentuk meliputi sesuatu yang bisa dirasakan dan ditangkap 
oleh indera manusia. Ada yang bisa dilihat namun tidak bisa dipegang, ada yang 
bisa didengar namun tidak bisa dipegang, ada juga bisa dipegang dan bisa dibuat 
kembali dengan hasil sama ataupun berbeda. Hasil karya tersebut diantaranya 
gambar film, musik, patung dan sebagainya. Sedangkan hasil karya manusia yang 
tidak berbentuk merupakan hasil karya manusia yang tidak bisa ditangkap oleh 
indera manusia namun ditangkap lewat intuisi. Sehingga tanpa perlu dipelajari, 
dapat dipahami dan dimengerti lewat perasaan seperti menghormati kepada yang 
lebih tua, ritual upacara dan sebagainya.1  
Dapat dikatakan hasil karya manusia yang tidak berbentuk ini lebih banyak 
dibandingkan hasil karya yang berbentuk. Hal ini karena secara tidak langsung 
menjadi petunjuk dan arahan, ini ada disebagian hasil karya manusia yang 
berbentuk. Dengan demikian ruang lingkup dari hasil karya manusia yang tidak 
berbentuk meliputi pemikiran, perasaan dan lebih dalam lagi sebuah kepercayaan 
                                                          
1 Budiono Kusumohamidjojo, Filsafat Kebudayaan Proses Realisasi Manusia, (Yogyakarta: 
Jalasutra, 2017), hlm. 143. 

































atau keyakinan yang dimunculkan lewat sikap dan perilaku manusia. Baik itu logis 
atau tidak logis, konsisten atau tidak konsisten dan disengaja atau tidak disengaja 
dan akan menjadi sejarah yang mencatat maju atau tidaknya suatu masyarakat. 
Hasil dari sikap dan perilaku manusia tersebut terekam lewat teknologi dan juga 
terekam lewat tradisi.2 
Tradisi selamatan kematian (tahlilan) yang berkembang di desa Kedung Baruk 
pada kenyataannya sudah membudaya dengan apa adanya tanpa dibentuk. Hal ini 
karena budaya tersebut muncul lewat perilaku manusia yang tanpa disadari dan 
menjadi suatu kepercayaan. Suatu kepercayaan akan ada dampaknya pada 
keberlangsungan hidup manusia dan juga berkembang atau tidaknya suatu 
masyarakat. Seperti yang terjadi di desa Kedung Baruk yang merupakan sebuah 
desa pinggiran di kota metropolitan Surabaya, desa ini berada dekat dengan 
perbatasan kota Sidoarjo. Berada diposisi pinggiran kota Surabaya dan dekat 
perbatasan kota, maka desa ini dapat dikatakan sebagai desa berkembang.  
Desa Kedung Baruk dikatakan desa berkembang karena tergolong pada 
masyarakat kelas menengah kebawah. Mempunyai taraf pendidikan yang cukup 
maju, karena banyak sekolah yang mampu dijangkau. Begitupun juga taraf 
ekonomi, terletak di wilayah industri dan perkantoran banyak masyarakat yang 
bekerja sebagai buruh dan karyawan. Menjadi masyarakat berkembang, masyarakat 
desa Kedung Baruk masih melestarikan budaya meskipun tidak sekental budaya 
yang ada di pelosok desa lainnya. Mereka melaksanakan tradisi hanya pokok-
                                                          
2 Ibid., hlm. 144. 
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pokoknya saja tanpa mendalam seperti desa lainnya. Hal ini Karena wilayah desa 
kedung baruk berada di daerah pinggiran perkotaan. 
Pada tradisi selamatan kematian (tahlilan) dengan menggunakan kue apem 
sebagai sedekah yang wajib ada pada selametan kematian (tahlilan). Masyarakat 
mempercayai itu dan menjadi mitos di desa Kedung Baruk bahwa kue apem sebagai 
kue pengampunan bagi orang yang telah meninggal. Sehingga kue ini selalu ada di 
setiap tradisi selametan kematian. Perlu diketahui, bentuk awal dari suatu agama 
yakni kepercayaan animisme, magis dan mitos. Sebuah mitos itu muncul membuat 
pemahaman dari suatu tatanan supranatural yang menjadi pegangan akhir manusia, 
dalam artian apa yang terjadi di akhir dalam kehidupan manusia membuat manusia 
terancam oleh adanya mitos itu.3 Sehingga masyarakat desa Kedung Baruk masih 
mempercayai kue apem sebagai kue pengampunan karena jika tidak ada kue apem 
mereka mengkhawatirkan orang yang meninggal tadi tidak mendapat ampunan dari 
Tuhan Yang Maha Esa.  
Meskipun berada di wilayah kota modern dengan teknologi yang maju, 
seharusnya masyarakat desa Kedung Baruk mengikuti perkembangan zaman. 
Namun yang terjadi, masyarakat masih menjalankan tradisi selamatan dan 
melestarikannya. Kebudayaan itu memiliki sifat abstrak karena budaya itu muncul 
dari ide dan pendapat manusia. Sehingga hanya bisa diamati lewat hasil dari 
budaya. Sebuah kebudayaan akan memperlihatkan seberapa maju peradaban 
disuatu wilayah. Seperti pada ritual selamatan kematian (tahlilan), jenis sedekah 
3 Ibid., hlm. 227. 

































yang mereka berikan masih ada kue apem sebagai kue utama dan diutamakan pada 
ritual selamatan kematian. Meskipun pada masa sekarang sudah ada kue modern, 
masyarakat disini masih memakai kue tradisional terutama kue yang dipercayai 
seperti kue apem.  
Begitu kentalnya mitos itu memunculkan perbedaan cara pandang dari 
kalangan tua (tradisional) dan kalangan muda (modern). Golongan tua beranggapan 
bahwa selama mitos itu baik, maka patut untuk diyakini. Sedangkan pada golongan 
muda, tidak begitu percaya akan adanya mitos tersebut karena bukan bagian dari 
ajaran agama Islam. Sehingga dibutuhkan analisis yang lebih dalam untuk melihat 
mitos dan ideologi yang tertanam pada masyarakat lewat prespektif Roland Barthes.  
B. Analisis Mitos Kue Apem Dalam Tradisi Selamatan Kematian (Tahlilan) 
Prespektif Roland Barthes 
Untuk mengetahui itu mitos atau tidak, tiap-tiap masyarakat saat ditanya 
mengapa dan kenapa seperti itu selalu menjawab “karena dari sananya sudah 
begitu”. Inilah  yang menandakan pernyataan tersebut sebagai mitos. Sebagai 
manusia yang mempunyai budaya apalagi budaya Jawa yang sangat kental, mau 
tidak mau masyarakat terdorong untuk melaksanakan dan melestarikan tradisi dan 
ritual yang ada ditanah Jawa. Sampai Islam masuk di tanah Jawa, tradisi dan ritual 
tersebut masih dilestarikan. Selama tradisi dan ritual itu tidak menyimpang dari 
ajaran Islam, masyarakat tetap melaksanakan dan melestraikan tradisi dan ritual 
tersebut termasuk pada selamatan kematian (tahlilan). Pada ritual selamatan 
kematian (tahlilan) menggunakan kue apem sebagai jenis sedekah dalam 

































memanjatkan doa untuk memohon ampunan kepada Tuhan Yang Maha Esa dari 
yang meninggal dunia. Pada mitos kue apem ini masyarakat mempercayainya 
namun sulit untuk dibuktikan kebenarannya.    
Pernyataan “karena dari sananya sudah begitu” dapat ditemukan pada 
pembahasan tentang kue apem ini. Jawaban seperti inilah yang biasa dipakai oleh 
konsumen mitos yang mengulangi apa yang diungkapkan atau dipraktekan oleh 
pembuat mitos (produsen). Produsen atau pembuat mitos ini merupakan kelompok 
borjuis. Mereka memiliki kekuasaan sehingga melahirkan sebuah mitos yang 
digunakan oleh kelompok menengah kebawah. Kelompok borjuis ini seperti tokoh 
masyarakat atau tokoh agama yang dihormati dan dulunya mempunyai pengaruh 
yang kuat dilingkungannya. Namun masyarakat di masa sekarang haruslah kritis 
dalam melihat mitos-mitos yang muncul dilingkungannya. Konsumen yang tidak 
kritis selalu mengikuti apa yang dikatakan oleh kelompok borjuis. Inilah yang 
membuat masyarakat tidak maju dan berkembang. Adanya konsumen kritis inilah 
yang bisa membedakan antara makna dan bentuk dari mitos tersebut, mereka 
melihat dari sisi alasan dan kepentingan mitos itu. Berikut peta konsep peran 
masyarakat pada mitos kue apem dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan) 









Konsep di atas dalam pembahasan mitos kue apem ini bisa dikatakan kue apem 
merupakan tanda yang kosong. Oleh produsen, kue apem dimaknai sebagai 
pengampunan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Seseorang yang mengatakan 































































yang dikatakan sebelumnya. Berbeda dengan konsumen kritis yang melihat sisi lain 
dari kue apem tadi. Sisi lain dari kue apem jika dilihat dari cara pembuatannya 
sangatlah mudah, maka digunakan dalam selamatan kematian (tahlilan) 
dimaksudkan agar keluarga yang ditinggalkan di permudahkan dalam menyediakan 
makanan untuk diberikan kepada masyarakat yang hadir mendoakan. Kue apem 
jika dilihat dari penulisannya kue apem berasal dari bahasa Arab yang berarti 
ampunan atau maaf, kue apem ada pada saat selamatan kematian (tahlilan) 
masyarakat berharap orang yang meninggal tadi mendapat ampunan dan maaf dari 
Tuhan Yang Maha Esa dan masyarakat sekitar semasa hidupnya.  
Perlu diketahui sebuah mitos itu menaturalisasi konsep, dalam artian 
mengalamikan sesuatu yang tidak alami supaya terlihat alami. Seperti pada kue 
apem yang dikenal sebagai kue tradisional yang pada umumnya dapat dikonsumsi 
oleh siapa saja kapan saja dan dimana saja. Namun hal ini oleh masyarakat Islam 
Jawa mengkonsepkan dengan menaturalisasi kue apem sebagai jenis sedekah yang 
wajib ada pada selamatan kematian (tahlilan) dan itu dibenarkan oleh masyarakat 
Islam Jawa terutama di desa Kedung Baruk ini. Mau tidak mau seperti dalam 
pernyataan Barthes yang menyebutkan bahwa, manusia hidup di dunia ini tidak 
dapat dilepaskan dari adanya mitos yang berupa pandangan atau pendapat yang 
diyakini kebenarannya. Pandangan dan pendapat ini merupakan hal yang diciptakan 
oleh manusia yakni kelompok borjuis yang mitos tersebut dinaturalisasikan untuk 
digunakan oleh kelompok dibawah borjuis. Dari berbagai pendapat dan pandangan 
terutama dalam kue apem ini, akan dipilih salah satu yang paling kuat dan 
dipercayai yang akan muncul sebagai ideologi. Seperti dijelaskan sebelumnya, 
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ideologi ini mempunyai sifat yang sama dengan mitos karena keduanya dianggap 
pasti benar dan dijadikan pedoman oleh masyarakat. Dengan demikian sebuah 
ideologi pada mitos kue apem ini hakikat sebenarnya adalah sebagai kuenya orang 
mati untuk persembahan sebagai pengampunan kepada Tuhan Yang Maha Esa dari 
yang meninggal.  
Di desa Kedung Baruk terdapat dua golongan masyarakat yakni golongan tua 
dan golongan muda. Pada golongan tua bisa dikatakan sebagai masyarakat Islam 
Jawa Tradisional sedangkan pada golongan muda dapat dikatakan sebagai 
masyarakat Islam Jawa modern. Kebanyakan masyarakat yang mempercayai mitos 
tersebut adalah mayarakat Islam Jawa tradisional yang merupakan golongan tua. 
Sedangkan masyarakat Islam Jawa modern khususnya dari golongan muda kurang 
begitu percaya akan adanya mitos kue apem. Namun masyarakat modern yang 
berpikir secara rasional masih melaksanakan dan melestarikan tradisi tersebut 
dengan alasan dan kepentingan tertentu. Sehingga golongan muda atau masyarakat 
modern ini dapat dikatakan sebagai konsumen kritis. Mereka beranggapan bahwa 
mitos ini mempunyai sisi positif sebagai pelestarian dari adanya kue apem baik dari 
segi bentuk, tekstur dan warna. Hal ini karena adanya alasan dan kepentingan 
tertentu dibalik mitos kue apem dalam selamatan kematian (tahlilan), 
Dengan demikian, dibutuhkan sebuah analisis teori semiologi pada mitos 
Roland Barthes untuk mengetahui mitos kue apem dalam tradisi selamatan 
kematian (tahlilan). Dimana pada analisis ini terdapat dua tahapan analisis 
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semiologi yang digunakan Barthes untuk menganalisis sebuah mitos. Berikut 
tahapan analisisnya:  
1. Analisis Pertama
Analisis Pertama pada mitos kue apem dalam tradisi selamatan kematian 
(tahlilan), pada tahap pertama ini menganalisis tanda (sign), penanda (signifier) 
dan petanda (signified). Analisis ini dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure 
dengan menggunakan sistem linguistik sebagai landasan dalam analisis pertama 
ini, yang menghubungkan antara penanda dan petanda di dalam tanda. Berikut 
ini akan dijelaskan mengenai tanda, penanda dan petanda yang ada pada mitos 
kue apem dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan): 
a. Tanda (sign)
Kehidupan manusia tidak dapat dilepaskan dari yang namanya 
tanda. Manusia adalah mahluk berbudaya dan budaya itu sendiri tidak 
dapat dilepaskan dari tanda karena semua obyek yang ada disekitar 
manusia adalah tanda. Pada tanda kali ini yang menjadi obyeknya adalah 
kue apem. 
b. Penanda (signifier)
Dikatakan penanda disini adalah penggambaran dari bentuk fisik 
sebuah tanda. Pada analisis kali ini yang menjadi tanda adalah kue apem 
dan penandanya adalah bentuk fisik dari kue apem ini berbentuk 
lingkaran dan berwarna putih dibagian atasnya dan bawahnya berwarna 
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kecoklatan. Terbuat dari tepung beras, santan, gula dan ragi dan tanpa 
bahan pengawet. 
c. Petanda (signified)
Setelah mengetahui tanda (sign) dan penanda (signifier) selanjutnya 
mengetahui apa itu petanda (signified). Petanda merupakan konsep 
ungkapan atau pendapat banyak orang tentang kue apem sebagai kue 
tradisional yang ada sejak dulu sebelum Islam masuk di tanah Jawa. Hal 
ini karena kue tradisional kebanyakan tidak menggunakan pengawet dan 
zat kimia sehingga sehat untuk dikonsumsi.  
Gambar 1.2 
Analisis pertama dikenal dengan tahapan the fisrt order signification atau the 
first order semiological system dimana dalam tanda itu disebut sebagai makna 
denotasi. Makna denotasi merupakan makna pertama pada tanda yang menjelaskan 
makna secara deskriptif dan literal dengan meneliti tanda secara bahasa dan mampu 




Bentuk fisik dari suatu tanda. 
Berbentuk lingkaran dan berwarna 
putih dibagian atasnya dan 
bawahnya berwarna kecoklatan.  
Petanda (signified) 
Konsep yang merujuk pada 
penanda. 
Kue tradisional yang ada sejak dulu 
sebelum Islam masuk di tanah Jawa. 
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ditangkap oleh indera manusia. Sehingga makna denotasi merupakan makna 
sesungguhnya dan terlihat sehingga pasti adanya. Makna denotasi yang ditangkap 
dari kue apem ini adalah kue apem merupakan kue tradisional yang berwarna putih 
yang terbuat dari bahan-bahan makanan tanpa pengawet yang bebas dari zat kimia 
sehat dan mempunyai nilai gizi yang baik. 
Di mana ada makna denotasi pastinya ada sebuah makna konotasi. Makna 
konotasi ini muncul dan dikatakan sebagai mitos. Munculnya makna konotasi ini 
ada pada analisis kedua. pada makna denotasi terdapat hubungan antara penanda 
dan petanda yang akan memunculkan makna konotasi. Ada banyak makna 
konotasi, namun hanya satu makna konotasi yang paling kuat dan akan melahirkan 
sebuah mitos.  
2. Analisis Kedua
Tahap kedua menganalisis tanda (sign) sebagai makna, penanda (signifier) 
sebagai bentuk dan petanda (signified) sebagai konsep. analisis ini 
dikemukakan oleh Roland Barthes yang memfokuskan pada mitos untuk 
melengkapi analisis pertama yang dikemukakan oleh Ferdinand de Saussure. 
Tahap analisis kedua disebut sebagai makna konotasi yang merupakan hasil 
pemahaman dan pandangan masyarakat lewat inderanya dengan menggunakan 
nilai-nilai budaya yang ada. Berikut ini merupakan tingkatan selanjutnya dari 
analisis pertama yang akan dijelaskan mengenai tanda, penanda dan petanda 
yang ada pada mitos kue apem dalam tradisi selamatan kematian (tahlilan): 
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a. Penanda (signifier)
Penanda (signifier) sebagai bentuk (form) yang merupakan 
gabungan dari penanda dan petanda pada analisis pertama yang menjadi 
tanda, dan tanda ini akan menjadi penanda pada analisis kedua. Penanda 
adalah aspek material, bentuk dari tanda yang bisa ditangkap oleh indera 
manusia.4 Pada analisis terhadap kue apem ini penandanya yakni kue 
apem sebagai kue tradisional yang berwarna putih yang terbuat dari 
bahan-bahan makanan yang mudah didapatkan diantaranya tepung 
beras, santan, gula dan ragi. Pada proses pembuatannya juga tanpa 
pengawet dan bebas dari zat kimia sehingga sehat untuk dikonsumsi. 
b. Petanda (signified)
Petanda (signified) sebagai konsep (concept) aspek mental dari 
tanda ini berupa pemikiran atau penafsiran dari orang yang bercerita.5 
Konsep dari kue apem yakni kata “apem” berasal dari kata bahasa Arab 
yang berarti ampunan atau maaf. Kue apem terbuat dari bahan makanan 
yang berwarna putih yang berarti suci dan bentuk dari kue apem yakni 
lingkaran yang berarti mempersatukan tali silaturahmi dan persaudaran 
sesama muslim. Itulah filosofi kue apem dalam pandangan Islam. 
masyarakat dulu sebelum Islam masuk menggunakan kue apem sebagai 
sesajen pada setiap ritual kepercayaan sebelum Islam masuk ditanah 
4 Kris Budiman, “Membaca Mitos …hlm. 89. 
5 Ibid,. hlm. 90. 
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Jawa terutama pada selamatan kematian (tahlilan). Dimana kue tersebut 
didiamkan dan diletakkan pada suatu tempat yang dianggap sakral. 
Setelah Islam masuk kue apem tersebut dijadikan sedekah khususnya 
dalam selamatan kematian juga dan menjadi ciri tersendiri pada 
selamatan kematian. Karena pembuatannya begitu mudah, kue apem 
sangat cocok untuk digunakan dalam sedekah selamatan kematian 
(tahlilan). Tidak hanya mudah dibuat kue apem ini yang memiliki arti 
sebagai ampunan dan maaf, membuat masyarakat percaya bahwa kue 
apem sebagai permohonan maaf dan ampunan dari orang yang 
meninggal kepada Tuhan Yang Maha Esa dan juga kepada masyarakat 
sekitar semasa hidupnya. 
c. Tanda (sign)
Tanda (sign) sebagai makna signifikasi (signification) antara 
penanda (bentuk) dan petanda (konsep). keduanya merupakan bagian 
dari tanda yang penanda itu ekspresinya sedangkan petanda adalah 
isinya. makna yang terkandung pada kue apem disini adalah ada pada 
ritual selamatan kematian (tahlilan) yang memiliki tujuan untuk 
mempererat tali silaturahmi antar sesama umat muslim seperti filosofi 
yang ada pada kue apem dan untuk permohonan ampunan dan maaf 
kepadaTuhan Yang Maha Esa dan kepada masyarakat disekitarnya 
semasa hidupnya. Masyarakat yang menggunakan kue apem sebagai 
sedekah dalam selamatan kematian (tahlilan) berfikir bahwa tanpa kue 
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apem doa yang dipanjatkan tidak lebih baik jika tanpa kue apem. 
Sehingga seseorang dalam mendoakan orang yang meninggal harus ada 
sedekah yang wajib ada yakni kue apem. Hal ini yang membuat 
masyarakat kurang begitu banyak yang membuat kue apem jika tidak 
dalam acara selamatan kematian. Padahal kue apem merupakan kue 
tradisional yang mempunyai khas tersendiri dibandingkan kue lainnya. 
Pada analisis pertama dikenal makna denotasi, maka pada analisis kedua 
dikenal dengan makna konotasi. the second order signification atau the second 
order semiological system dimana analisis kedua ini makna konotasi yakni 
menjelaskan hubungan penanda dan juga petanda yang menghasilkan tanda. 
Melalui pemahaman masyarakat lewat inderanya dan juga lewat nilai-nilai budaya 
yang ada dilingkungannya. Sehingga dapat dikatakan makna konotasi merupakan 
makna yang diciptakan dan digambarkan lewat pemahaman masyarakat. Sebuah 
makna yang dibuat inilah mempunyai arti yang mendalam karena makna itu tercipta 
lewat perasaan dan nilai-nilai kultural yang ada disekitarnya. Makna yang didapat 
adalah kue apem sebagai salah satu kue tradisional yang selalu ada disetiap ritual 
keagamaan baik agama sebelum Islam masuk maupun sesudah Islam masuk. Dalam 
Islam kue apem digunakan sebagai sedekah dalam ritual selamatan keamatian 
(tahlilan). Kue ini dipercaya sebagai kue pengampunan bagi orang yang telah 
meninggal kepada Tuhan Yang Maha Esa. Bagi masyarakat yang hadir dalam 
selamatan kematian (tahlilan) akan mendapatkan keberkahan dari kue apem yang 
dibawa dan dimakan. 
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Sehingga jika digabungkan dari analisis pertama dan kedua akan ditemukan 
alur sebagai berikut: 
Gambar 1.3 
Penjelasannya yakni obyek berupa kue apem akan menjadi tanda yang 
memunculkan makna denotasi yakni kue apem merupakan salah satu kue 
tradisional. Alasan mengapa kue apem dikatakan sebagai kue tradisional bisa dilihat 
lewat penanda yang diantaranya kue apem terbuat dari bahan-bahan tanpa pengawet 
dan sehat dikonsumsi. Bentuknya sangatlah sederhana yakni berbentuk lingkaran 
dan berwarna putih dibagian atasnya dan bawahnya berwarna kuning kecoklatan. 
Dikatakan tradisional juga karena dimasak dicetakan berbentuk bulat dengan 
menggunakan arang atau kayu bakar dalam proses pematangannya. Hal ini 
dilakukan agar mendapatkan aroma yang gurih dan enak lebih baik..   
Dari “penanda” yang muncul lewat indera manusia dalam melihat kue 
apem, maka akan muncul “petanda”. Petanda ini muncul lewat perasaan manusia 
dalam melihat kue apem. Pada kata apem berasal dari bahasa Arab yakni affun, 
afuwwun, yang berarti ampunan. Masyarakat berpendapat bahwa ampunan 
ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sebelum Islam masuk, kue apem 
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istilah sesajen tersebut menjadi sedekah disetiap ritual selamatan. Kue apem 
termasuk salah satu jenis sedekah yang ada pada ritual selamatan kematian 
(tahlilan) dengan harapan orang yang meninggal mendapat ampunan dari Tuhan 
Yang Maha Esa.  
Kue apem juga memiliki nilai filosofi Islam pada bentuk dan warnanya, 
dengan bentuk yang bulat menggambarkan sebuah hubungan yang tidak ada 
putusnya dan berbahan dasar putih yang berarti suci. Bisa dikatakan sesama muslim 
adalah saudara satu sama lain memiliki hubungan tanpa ada putusnya seperti bentuk 
dari kue apem dengan berwarna putih yang melambangkan kesucian dari agama 
Islam. Dijadikan sedekah dalam selamatan kematian (tahlilan) diharapkan 
masyarakat yang hadir mendapat keberkahan untuk selalu menjaga persatuan, 
persaudaraan dan saling tolong menolong sesama muslim. Sehingga dari sini 
munculah makna konotasi yakni kue apem sebagai kue pengampunan bagi orang 
yang meninggal dan selalu ada disetiap ritual selamatan kematian (tahlilan) sebagai 
sedekah dengan harap yang meninggal mendapat ampunan dari Tuhan Yang Maha 
Esa. Serta masyarakat yang hadir dalam ritual selamatan kematian (tahlilan) 
mendapat keberkahan dari kue apem tersebut.  
Hanya ada satu makna konotasi yang paling kuat dan diyakini oleh 
masyarakat dan menjadi mitos yakni bahwa kue apem sebagai kue yang wajib ada 
dalam setiap ritual selamatan kematian (tahlilan). Hal ini dipercayai dan diyakini 
oleh masyarakat namun sulit dibuktikan kebenarannya. Karena dari awal kue apem 
dianggap sebagai jenis sedekah yang mudah dibuat dalam ritual selamatan kematian 
(tahlilan) secara turun menurun hingga sekarang sehingga secara tidak langsung 
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oleh masyarakat diyakini sebagai kue pengampunan bagi orang yang telah 
meninggal dan wajib ada disetiap ritual selamatan kematian (tahlilan).  
Mitos merupakan bagian terpenting dari ideologi, sebuah ideologi dapat 
diterima masyarakat atau tidaknya dilihat dari kuatnya ideologi yang ada pada 
mitos. seseorang yang secara turun menurun melaksanakan, mempertahankan dan 
mengetahui mitos tentang kue apem secara tidak langsung menerima ideologi dari 
kue apem yakni sebagai kue pengampunan bagi orang yang telah meninggal. warga 
desa Kedung Baruk menyebutnya dengan kuenya orang mati. Diyakini sebagai 
kuenya orang mati membuat kue apem kehilangan arti yang sebenarnya dari kue 
apem yakni sebagai kue tradisional. Hal ini karena banyak masyarakat kurang 
begitu minat terhadap kue apem jika tidak melakukan acara selamatan kematian 
(tahlilan). Dengan demikian pesan yang disampaikan oleh mitos itu bukanlah apa 
yang ada pada obyek namun berupa ungkapan-ungkapan seseorang yakni dari 
kalangan borjuis dan diyakini oleh konsumsi mitos tersebut sehingga secara turun 
menurun mitos itu melekat pada budaya masyarakat hingga sekarang.  





1. Mayarakat desa Kedung Baruk dari golongan tua atau kelas menengah ke
bawah masih mempercayai mitos kue apem dalam selamatan kematian
(tahlilan) sampai sekarang. Sedangkan masyarakat dari golongan muda
atau golongan kelas menengah ke atas tidak langsung menerima mitos itu.
Mereka melihat alasan dan kepentingan tentang adanya mitos kue apem
dalam selamatan kematian (tahlilan). Namun mereka tetap melaksanakan
dan melestarikan tradisi tersebut untuk menjaga tali silaturahmi dan
persaudaraan antar muslim.
2. Analisis Barthes pada mitos kue apem dalam selamatan kematian
(tahlilan) di desa Kedung Baruk yakni analisis pertama secara denotatif
dapat dikatakan kue apem merupakan kue tradisional yang berbentuk
lingkaran berwarna putih. Analisis kedua secara konotatif dapat dikatakan
kue apem berarti ampunan dari orang yang telah meninggal sehingga wajib
ada dalam selamatan kematian (tahlilan). Mitos yang dipercayai secara
turun menurun inilah akan menjadi sebuah ideologi bahwa kue apem
merupakan kuenya orang mati atau kue yang dikhususkan disetiap acara
selamatan kematian (tahlilan).
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B. Saran
1. Pada dasarnya manusia tidak terlepas dari yang namanya mitos. Baik itu
kalangan tua maupun muda, mitos sulit untuk dihilangkan. Manusia mau
tidak mau menerima mitos tersebut selama mitos itu berdampak baik dan
tidak merugikan. Namun, sebagai umat muslim tidak sepatutnya
mempercayai sepenuhnya sebuah mitos.
2. Diharapkan masyarakat di desa Kedung Baruk dan desa lainnya semakin
kritis dalam menerima sebuah mitos termasuk mitos kue apem. Hal ini
karena sebagai umat muslim mempercayai sesuatu melebihi dari kekuatan
doa seperti halnya pada mitos kue apem termasuk yang tidak dibenarkan.
3. Diharapkan adanya penelitian lanjutan sebagai penyempurna penelitian
sebelumnya. Sehingga memberikan warna lain untuk penelitian
kedepannya.
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